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SAMBUTAN KEPALA SMP 
NEGERI 2 MOJOAGUNG 

Peluncuran Antologi Cerpen "Jejak Putih Biru di Dahan 

Pohon Klengkeng" 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh, 

Salam sejahtera untuk kita semua. 

Bapak, Ibu Guru, serta anak-

anakku murid SMP Negeri 2 

Mojoagung (SPADAMA) yang 

saya banggakan, melihat anak-

anak masuk ke halaman sekolah 

baru dengan tawa riang, itu rasanya, nikmat dan bahagia sekali.  

Celoteh, senyum, dan langkah pertama ananda semua di 

gerbang SPADAMA ini, semua itu menjadi kisah manis yang tidak 

akan pernah bisa ananda lupakan. Pagi itu saya masih ingat. Angin 

tipis menyapa, matahari tersenyum ramah. Di depan gerbang 

sekolah, bapak ibu guru sudah berjajar menyambut.  

Bukan hanya kami yang menyambut. Lihatlah pohon 

klengkeng yang berbaris rapi di halaman. Daunnya hijau 

melambai-lambai, dahannya kokoh berdiri. Seakan mereka juga 

ikut bilang, "Selamat datang di rumah baru kita!". Nah, dari 
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suasana itulah lahir MPLS kita.. Masa Pengenalan Lingkungan 

Sekolah.  

Tapi buat anak-anak SPADAMA, MPLS bukan cuma 

pengenalan. MPLS jadi sumber inspirasi anak-anakku.  

Bercerita itu memang mudah. Tetapi menuangkan cerita 

ke dalam tulisan, di atas "kanvas putih bergaris", itu butuh 

keberanian.  

Dulu orang bilang menulis itu susah. Tapi kalian, Generasi 

Z SPADAMA, membuktikan sebaliknya. Menulis itu 

menyenangkan. Menulis itu keren. Buktinya ada di depan kita hari 

ini. Tangan dingin Bapak Slamet Hariono, S.Pd beserta tim, kisah-

kisah kalian berhasil dikemas menjadi sebuah buku.  

Sebuah antologi yang judulnya indah sekali: "Jejak Putih 

Biru di Dahan Pohon Klengkeng". Ini adalah karya terindah murid 

SPADAMA tahun ajaran 2026/2027.  

Saya sudah membaca, tidak bosan rasanya menikmati 

tulisan ananda. Justru semakin bangga. Karena di setiap ceritanya 

ada tawa, ada haru, dan ada jejak semangat kalian di sekolah ini. 

Untuk itu, terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan 

kepada Pak Slamet Hariono, S.Pd dan seluruh tim yang sudah 

membimbing anak-anak hingga lahir karya luar biasa ini. Semoga 

Antologi Cerpen "Jejak Putih Biru di Dahan Pohon Klengkeng" ini 

membawa keberkahan untuk kita semua.  
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Semoga jadi penyemangat bagi teman-teman ananda, 

adik-adik kelas, dan jadi kebanggaan untuk orang tua serta 

almamater kita, SMP Negeri 2 Mojoagung. Terakhir, untuk anak-

anak penulis, teruslah menulis. Karena suatu hari nanti, tulisan 

ananda akan jadi saksi bahwa ananda pernah ada, pernah 

bermimpi, dan pernah berjuang di sini. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Sugeng Wibowo, M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



| vi | Antologi Cerpen SMP Neberi 2 Mojoagung 

 

 
SAMBUTAN KEPALA SMP NEGERI 2 MOJOAGUNG ............... iii 
Daftar Isi ................................................................................... vi 

Jejak Putih Biru di Dahan Pohon Kelengkeng............................... 1 
Almayra Nisha Rakwadina 9.C 

Malam Penuh Api di Lapangan SMPN 2 Mojoagung .................... 6 
Lisda Awalia 7.A 

Menemukan Diri di Balik Badai Kelas 7 ..................................... 12 
Ellena Shellomyta 8.C 

Melangkah Keluar dari Bayang-Bayang: Cerita dari SMP Negeri 2 
Mojoagung .............................................................................. 17 

Shafarina Anggraeni 8.C 

Hari Pertama yang Mendebarkan di SMPN 2 Mojoagung .......... 22 
Cantika Salsabilla 8.C 

Kejutan Manis di Kelas 8E: Ketika Si "Kapal Pecah" Menjadi   
Juara ....................................................................................... 27 

Siti Aisyah 9.E 

Warna-Warni Kebersamaan di Lapangan SMPN 2 Mojoagung ... 31 
Fauzhara Ahayra 9.A 

Perjalanan Tak Terlupakan ke Pulau Dewata ............................. 35 
Anisa Azza Lutfia 9.C 

Tiga Tahun Penuh Warna di SPADAMA ..................................... 40 
Asysifa Nur Fadhilah 9.C 

Sengatan Tak Terduga di Semak Rambusa ................................ 44 
Chindy Marisa 8.G 

 



 Jejak Putih Biru di Dahan Pohon Kelengkeng | vii | 

Gemuruh Semangat di Lapangan SMP Negeri 2 Mojoagung ...... 47 
Revalina Amelia 8.A 

Kenangan Masa Biru Putih di SMP Negeri 2 Mojoagung ............ 50 
Febri Valentina 8.A 

Kanvas Impian: Perjuangan di Balik Layar Lomba Poster Digital 52 
Vinessa Septiya Ninggrum 8.A 

Awal Mula Cerita Kita di SMPN 2 Mojoagung ........................... 55 
Nadiya Aulia Putri 7.B 

Jejak Riang di Perkemahan PTG SMPN 2 Mojoagung ................ 58 
Sarisa Dinda Dwi Rahma 9.A 

Petualangan Biru Putih di Jambore Budaya Bahasa Jawa Asriloka 
Wonosalam ............................................................................. 62 

Muji Rahayu 9.A 

Panggung Debar di Balik Kisah Roro Jonggrang ......................... 66 
Siska Dewi Lestari 8.F 

Prank  dan Kejutan Manis di Hari Guru ..................................... 71 
Estuning Mugi Rahayu 8.F 

Cerita Horor di Balik Selimut Malam Perkemahan .................... 74 
Keysha Na 8.F 

Rujak Pedas dan Es Manis yang Tak Akan Kulupakan ................ 78 
Anandita P Nuraini 8.F 

Kejutan Manis di Balik Jumat Literasi ....................................... 81 
Kholuli Mei  S 8.F 

Es Buah Sederhana: Manisnya Kerja Sama di Dapur Tata Boga . 85 
Saptia Ayu Putri Dian 8.E 

Hari Spesial di Kelas 7-5: Kejutan Manis di Balik Loker .............. 90 
Muwafiqoh Aulya Salsabila 8.E 

 



| viii | Antologi Cerpen SMP Neberi 2 Mojoagung 

Napas Segar, Belajar di Bawah Pohon Kelengkeng Matahari 
Bersinar ................................................................................... 94 

Gigih Rasya Islami 8.E 

Sahabat Sejati: Dari Tepung Manis hingga Duka yang     
Mendalam ............................................................................... 99 

Fatimatuz Zahra 8.E 

Langkah Pertama di Dunia Tari ............................................... 105 
Wahyu Sekar Budiawati 8.E 

Ompreng MBG yang Terlupakan ............................................. 107 
Melani Oktania P 8.G 

Petaka Ompreng MBG Kelas 7G .............................................. 110 
Vina Putri R 8.G 

Awal Mula di Gerbang Sekolah ............................................... 113 
Zhafira Dhiyaa-ul Haq 7.C 

Petualangan Baru di SMPN 2 Mojoagung: Cerita Masa           
MPLS-ku ................................................................................ 116 

Fariza Dinar Kalyana 7.C 

Hari-Hari Seru dan Warna-Warni MPLS di SMPN 2 Mojoagung 119 
Mahira Hasna Kamila Fauziya 7.C 

Menjelajah Keindahan Bali: Perjalanan Tak Terlupakan .......... 123 
Rani Rohma Puspitasari 9.F 

Giat Pokja dan Kejutan di Pagi Jumat ...................................... 128 
Sifa Salsabila 8.B 

Lolos Seleksi Dadakan: Pengalaman Seru Olimpiade     
Matematika ........................................................................... 132 

Azam 9.B 

Tawa Lepas dan Cerita Hantu di Hari MPLS ............................. 135 
Adinda Shinta Amelia 7.F 

 



 Jejak Putih Biru di Dahan Pohon Kelengkeng | ix | 

Panggung Megah di Joglo: Menari dengan Penuh Kebanggaan 139 
Cinta Ezza Lyana 9.F 

Kebanggaan di Kelas 7B: Arti Sebuah Peringkat dan Sahabat  
Sejati ..................................................................................... 142 

Safinatun Naja 9.B 

Lapangan Bola Voly SMPN 2 Mojoagung: Keringat, Tawa, dan 
Passing Pertama ..................................................................... 145 

Calista 8.B 

Kejutan Manis di Gugus 7E: Dari Lelahnya MPLS hingga Surat 
Bikin Mewek .......................................................................... 148 

Naura Puspita Sari 8.B 

 





 Jejak Putih Biru di Dahan Pohon Kelengkeng | 1 | 

 

Almayra Nisha Rakwadina 9.C 
 

 

Cahaya mentari perlahan merekah di timur sana, 

membawa kehangatan yang menyinari langkah pertamaku 

memasuki gerbang biru sekolah impian. SMPN 2 Mojoagung—

atau yang akrab kami sebut Bumi Spadama—resmi menjadi 

tempatku menimba ilmu. 

Hari pertama MOS (Masa Orientasi Siswa) langsung 

diwarnai dengan debar jantung yang tak menentu. Aku 

melangkah ragu ke dalam kelas, mencari tempat duduk 

kosong. Tak lama kemudian, seorang gadis berambut dikuncir 

rapi tersenyum ramah ke arahku. 

"Hai, boleh aku duduk di sini?" tanya gadis itu manis. 

"Boleh banget! Kenalin, aku Almayra," jawabku cepat. 

"Aku Fira," balasnya sambil tersenyum lebar. 

Fira adalah orang pertama yang berkenalan denganku, 

dan tak disangka, ia langsung menjadi teman sebangkuku. Tak 
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lama setelah itu, teman-teman baru lainnya berdatangan, 

memenuhi ruang kelas dengan gelak tawa dan obrolan renyah 

khas anak remaja yang baru masuk SMP. 

Waktu menunjukkan pukul 07.00 tepat. Bel berbunyi, 

menandakan waktunya upacara penerimaan siswa baru 

dimulai. Senang rasanya bisa diterima di Bumi Spadama. Di 

hari-hari awal itu, kenangan yang paling membekas adalah saat 

kami berkenalan dengan kakak-kakak OSIS yang sangat 

menyenangkan. Mereka dengan sabar mengajari kami yel-yel 

sekolah untuk ditampilkan bersama. Detik itu juga, di dalam 

lubuk hatiku yang paling dalam, tumbuh sebuah tekad: Aku 

ingin ikut berorganisasi! 

Hari yang dinanti pun tiba. Tepat pada 23 September 

2024, aku memberanikan diri mendaftar dan mengikuti tes 

wawancara OSIS agar bisa merasakan langsung dinamika dunia 

keorganisasian. 

Malam harinya, di tengah dinginnya malam, jari-

jemariku dengan gugup mengetik dan menekan tautan link 

pengumuman kelolosan. Mataku memindai layar ponsel 

dengan napas tertahan. Dan... alhamdulillah! Aku menemukan 

namaku terpampang nyata di sana: Almayra Nisha 

Rakwadina, dengan tulisan "LOLOS" berwarna hijau tepat di 

sebelah namaku. Rasa bahagianya benar-benar tidak bisa 

diungkapkan dengan kata-kata. 
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Beberapa minggu kemudian, aku bersama teman-

teman pengurus baru mengikuti Latihan Dasar Kepemimpinan 

Siswa (LDKS) di daerah Wonosalam. Selama dua hari satu 

malam di sana, aku belajar banyak hal tentang arti tanggung 

jawab dan kedisiplinan yang sesungguhnya. Di sana pula, aku 

bertemu dengan teman-teman baru dari kelas lain yang kini 

menjadi keluarga kedua. Puncak acara LDKS terjadi pada hari 

kedua, di mana aku dan seluruh teman seangkatan berdiri 

tegak, mengucapkan janji suci untuk siap bertanggung jawab 

menjalankan roda organisasi dengan penuh keikhlasan. 

Waktu berjalan begitu cepat. Satu tahun berlalu dengan 

begitu dramatis—susah, senang, capek, dan bahagia dalam 

organisasi sudah kulewati bersama-sama. 

Hingga pada suatu hari di bulan Agustus, sebuah 

tantangan besar memanggilku. Aku memberanikan diri 

mendaftarkan diri mencalonkan diri sebagai Ketua OSIS. 

Berganti bulan, persiapan demi persiapan mulai 

menguras tenaga dan pikiran. Aku menemukan partner terbaik 

untuk mendampingiku menyusun visi dan misi yang kuat—

meskipun proses pembuatannya sukses membuat kami pusing 

tujuh keliling. 

"Duh, kalimat visi misi bagian ini kurang pas nggak sih? 

Gimana kalau kita ubah biar lebih menggebrak?" tanyaku 

cemas sambil menatap layar laptop bersama partnerku. 
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"Udah, gini aja, yang penting pesannya sampai ke 

warga sekolah," jawabnya meyakinkan. 

Setelah itu, hari yang paling mendebarkan tiba: acara 

kampanye di depan seluruh siswa. Jantungku rasanya mau 

copot saat berdiri di atas panggung lapangan sekolah. Belum 

lagi ketegangan bertambah berkali-kali lipat karena adanya 

sesi debat terbuka. Tanpa persiapan debat khusus atau 

pelatihan intensif sebelumnya, dan dengan beban mental 

melihat nomor urut paslon lain yang sudah matang, aku 

sempat merasa ciut. 

Apakah aku bisa melewati acara ini seperti yang 

seharusnya? batinku bergemuruh cemas. 

Hingga tibalah hari pemungutan suara (Pemilos) di 

Jumat pagi yang cerah. Demi momen penting ini, aku dan 

teman-teman mengenakan balutan kebaya hitam yang 

anggun, siap melaksanakan pesta demokrasi sekolah. 

Pemungutan suara usai, dan detik-detik penghitungan 

suara dimulai. Ruangan terasa sunyi tegang. Ketika nama dan 

perolehan suaraku disebut, perasaan campur aduk langsung 

menyerangku seketika. Antara senang, terkejut, sekaligus 

sedikit takut membayangkan amanah besar di pundakku. 

Aku menang dengan perolehan 306 suara! 

Kini, tanggung jawab besar untuk memimpin seluruh 

organisasi siswa selama satu tahun resmi berada di tanganku. 
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Sebuah perjalanan baru telah dimulai, dan aku siap 

menghadapinya.  

Aku berdiri depan kelasku, pohon kelengkeng  

bergoyang ditiup angin, kulihat Jejak Putih Biru Di Dahan 

Pohon Kelengkeng 
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Lisda Awalia 7.A 
 

 

Angin sore bulan Juli berhembus lembut melintasi 

halaman SMPN 2 Mojoagung. Suara tawa dan derap langkah 

kaki riuh terdengar dari barisan siswa kelas 7 yang tengah sibuk 

merapikan tenda. Hari itu adalah tanggal 7 sampai 8, hari yang 

paling ditunggu-tunggu oleh Lisda Awalia dan teman-teman 

sekelasnya: Perjusa (Perkemahan Jum'at-Sabtu), acara resmi 

penerimaan peserta penggalang baru. 

Bagi Lisda, momen ini bukan sekadar kegiatan 

berkemah biasa, melainkan lembaran cerita penuh warna yang 

tidak akan pernah ia lupakan selama berseragam putih-biru. 

Dimulainya Petualangan 

Sejak peluit panjang berbunyi tanda persiapan dimulai, 

Lisda dan kelompok kecilnya langsung bergerak cepat. 

Kelompok mereka cukup ramai dan penuh warna, berisikan 



 Jejak Putih Biru di Dahan Pohon Kelengkeng | 7 | 

Ibnu, Yusuf, Faiz, Gofur, Gentor, Fatan, Zahra, Ara, Eva, Eliska, 

Kayla, Jena, Alfi, Fadiya, Levi, dan tentu saja Lisda sendiri. 

"Eh, kompor lapangannya sudah siap belum? Jangan 

sampai kita kelaparan sebelum malam tiba!" seru Alfi sambil 

mengangkat sebungkus beras. 

"Tenang, juru masak kita kan handal!" balas Gofur 

tertawa. 

Tanpa menunggu lama, mereka langsung bahu-

membahu menyiapkan perlengkapan memasak di depan 

tenda. Ada yang bertugas meniup arang, mengupas bumbu, 

hingga mencuci sayuran. Bau masakan sederhana mendadak 

menyeruak di udara, berpadu dengan gelak tawa mereka yang 

bersahutan mengalahkan suara angin sore. 

"Wah, sayurnya hampir matang nih! Awas, Faiz, jangan 

kebanyakan air!" protes Eva sambil terkekeh melihat aksi 

temannya. 

Setelah perut kenyang dan tenaga terisi kembali, langit 

perlahan berubah jingga gelap. Adzan maghrib berkumandang 

dari musala sekolah. Seluruh peserta Perjusa menghentikan 

aktivitasnya, bergegas mengambil air wudhu, dan 

melaksanakan salat maghrib berjamaah dengan khusyuk. 

Latihan di Bawah Temaram Lampu 

Waktu istirahat malam tidak disia-siakan begitu saja. 

Usai makan malam ringan, kelompok Lisda langsung 



| 8 | Antologi Cerpen SMP Neberi 2 Mojoagung 

berkumpul di sudut lapangan untuk latihan Pensi (Pentas 

Seni). 

"Teman-teman, ayo kumpul lingkaran! Waktu kita 

mepet nih sebelum upacara api unggun," ajak Lisda penuh 

semangat kepada teman-temannya. 

"Siap, Lis! Gerakan tarian dan yel-yel kita harus paling 

kompak pokoknya," sahut Zahra antusias sambil merapikan 

atribut pramukanya. 

Mereka berlatih dengan serius namun santai. Sesekali 

gelak tawa pecah ketika ada yang salah gerakan atau salah lirik 

yel-yel. Di tengah lelahnya fisik, kebersamaan itu justru 

membuat rasa kantuk menguap seketika. 

Tak lama kemudian, suara panggilan dari Kak Pembina 

menginstruksikan seluruh siswa untuk bersiap menuju saf salat 

Isya berjamaah. Usai beribadah, atmosfer malam berubah 

menjadi magis. Titik-titik api unggun mulai disiapkan di tengah 

lapangan. 

Hangatnya Nyala Api Unggun 

"Dar... der... dor!" 

Suara letupan kayu bakar yang mulai terbakar 

menandakan dimulainya acara inti. Gemerincing tepuk tangan 

dan yel-yel menggema di seluruh penjuru lapangan SMPN 2 

Mojoagung. Cahaya merah kekuningan memantul di wajah 

ceria setiap anak kelas 7. 
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"Wah, keren banget apinya!" seru Kayla takjub sambil 

merapatkan jaket pramukanya. 

"Iya, hangat banget. Tapi lebih hangat kebersamaan 

kita, kan?" timpal Jena disambut anggukan setuju dari Fatan 

dan Yusuf. 

Puncak acara malam itu adalah penampilan Pensi dari 

masing-masing kelas. Saat giliran kelompok Lisda tampil, 

mereka maju dengan penuh percaya diri. Gerakan tari kreasi 

yang dipadukan dengan yel-yel kreatif sukses mengundang 

gelak tawa dan tepuk tangan meriah dari para guru serta kakak 

pembina. 

Pukul 22.00 WIB, setelah seluruh rangkaian acara 

selesai, suasana berangsur tenang. Satu per satu siswa masuk 

ke dalam tenda masing-masing, memejamkan mata untuk 

merajut mimpi demi menyongsong hari esok. 

Sambut Pagi dan Janji untuk Sekolah 

Pukul 04.00 pagi, saat embun masih membasahi 

rumput lapangan, peluit bangun tidur berbunyi nyaring. 

"Ayo, semuanya bangun! Jangan ada yang malas-

malasan, nanti keburu subuh!" teriak Ibnu membangunkan 

rekan-rekan satu tendanya. 

Dengan mata yang masih setengah terbuka, mereka 

bergegas mengambil air wudhu untuk melaksanakan salat 
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subuh berjamaah. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan 

bersih-bersih area perkemahan. 

Matahari mulai naik dengan hangatnya ketika 

instruktur senam meneriakkan hitungan pertama. Seluruh 

siswa kelas 7 berbaris rapi di lapangan, mengikuti gerakan 

senam pagi dengan penuh semangat. Perut yang keroncongan 

terobati saat sesi makan bersama digelar di halaman sekolah. 

Suasana pagi itu benar-benar penuh keakraban. 

Upacara Penutupan Perjusa pun digelar sebagai tanda 

berakhirnya rangkaian acara. Satu per satu tenda dibongkar, 

dan barang-barang bawaan mulai dikemas rapi ke dalam tas. 

Lisda menatap sekeliling lapangan SMPN 2 Mojoagung 

dengan senyuman simpul di wajahnya. 

"Gimana, Lis? Capek ya?" tanya Levi sambil menenteng 

tas ranselnya. 

"Capek sih, Lev. Tapi seru banget! Aku seneng banget 

bisa ikut Perjusa ini. Banyak pelajaran baru yang nggak bakal 

aku dapetin di dalam kelas," jawab Lisda tulus. 

Sebelum melangkah keluar gerbang sekolah menuju 

rumah masing-masing, Lisda memanjatkan sebuah harapan 

dalam hatinya: Semoga tahun-tahun mendatang, SMP Negeri 2 

Mojoagung selalu punya cara seru untuk mengadakan kegiatan 

positif seperti ini. Semoga sekolah kita semakin maju, nyaman, 
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dan kami sebagai siswa akan selalu berusaha menjaga setiap 

fasilitas yang telah diberikan. 

"Sampai jumpa hari Senin, teman-teman!" seru Lisda 

melambaikan tangan kepada Ibnu, Zahra, dan kawan-kawan 

lainnya, meninggalkan kenangan terindah di balik gerbang 

sekolah tercinta. 
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Ellena Shellomyta 8.C 
 

 

Udara siang di SMP Negeri 2 Mojoagung terasa sedikit 

menyesakkan bagi D. Bulan Maret kala itu, tepatnya sekitar 

tanggal 17, menyisakan memori yang takkan pernah bisa ia 

hapus dari ingatannya. Menjadi anak kelas 7 yang harus 

menghadapi badai kecil di dalam kelas bukanlah hal yang 

mudah. 

Bagi D, sekolah yang seharusnya menjadi tempat paling 

aman untuk belajar dan mencari teman justru berubah menjadi 

panggung ujian kesabaran. Entah apa sebabnya, ada saja 

kelompok teman perempuan di kelasnya yang seolah-olah 

selalu mencari-cari kesalahannya. Sindiran demi sindiran pedas 

melayang setiap kali D lewat di dekat meja mereka. 

Awalnya, D memilih untuk bersabar. Ia menelan semua 

ejekan itu dalam-dalam, berharap mereka akan lelah sendiri. 

Namun, pepatah “semakin dibiarkan semakin menjadi-jadi” 
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ternyata benar adanya. Puncaknya terjadi pada sebuah tugas 

kelompok pelajaran. 

 

Sunyi yang Menyesakkan di Grup WhatsApp 

Sore itu, layar ponsel D bergetar menampilkan 

notifikasi grup WhatsApp tugas kelompok. Di sana terpampang 

instruksi tugas yang harus segera diselesaikan secara bersama-

sama. Merasa bertanggung jawab, D langsung mengetik pesan 

untuk memulai koordinasi. 

“Teman-teman, ini tugas kelompoknya enaknya 

dikerjakan kapan ya? Ada yang bisa bantu?” ketik D. 

Sunyi. Tak ada balasan. 

D menunggu beberapa menit, lalu bertanya sekali lagi. 

Tetap tidak ada satu pun anggota kelompoknya yang 

menjawab atau sekadar membaca. Yang lebih menyakitkan, 

beberapa dari mereka malah memilih leave atau keluar dari 

grup satu per satu tanpa alasan yang jelas. 

Hari berganti, dan tenggat pengumpulan tugas semakin 

dekat. Karena tidak ada satupun teman kelompoknya yang 

mau merespons atau diajak bekerja ulang, dengan perasaan 

campur aduk—kesal, lelah, dan sedih—D akhirnya memutuskan 

untuk mengerjakan seluruh tugas itu sendirian. 

“Kenapa harus diginiin sih? Aku kan cuma pengen kerja 

kelompok bareng-bareng,” gumam D dalam hati sambil 
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menahan air mata yang mendesak ingin tumpah. Hatinya 

terasa sakit, tapi ia memilih untuk tetap diam dan 

menyelesaikannya seorang diri. 

 

 

Meledaknya Benteng Kesabaran 

Keesokan harinya di kelas, suasana mendadak tegang. 

Saat lembar tugas kelompok dikumpulkan, ada dua orang anak 

perempuan dari kelompoknya yang tiba-tiba melayangkan 

protes kepada D dengan nada menyebalkan. 

"Eh D, kok nama kita nggak ditulis di kertas tugas 

kelompok? Kamu egois banget sih nggak nyantumin nama 

kita!" cetus salah satu dari mereka dengan nada tinggi, tanpa 

tahu sama sekali perjuangan D semalam yang begadang 

sendirian demi menyelesaikan tugas tersebut. 

Mendengar tuduhan itu, benteng kesabaran D yang 

selama ini ia jaga runtuh seketika. Darahnya mendidih. Tanpa 

ragu, ia bangkit berdiri dari bangkunya, menatap tajam kedua 

anak itu dengan penuh keberanian dan rasa percaya diri yang 

tersisa. 

"Kalian tanya kenapa nama kalian nggak ada?!" suara D 

bergetar namun tegas, memecah keheningan seisi kelas. 

"Waktu itu aku sudah chat panjang lebar di grup, dan nggak 

ada satupun dari kalian yang jawab! Nggak ada yang peduli, 
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malah pada keluar grup! Giliran tugasnya sudah selesai, kalian 

baru protes minta nama dicantumin? Enak banget!" 

Seketika, kelas menjadi hening seketika. Tak ada suara 

bisik-bisik lagi. Semua mata tertuju pada D dan dua anak yang 

tadi memprotesnya. 

Kebetulan, saat kejadian itu berlangsung, Ibu Guru PAI 

baru saja melangkah masuk ke dalam kelas. Mendengar 

keributan tersebut, beliau langsung menegur kedua anak tadi 

karena sikap dan perilaku mereka yang tidak adil dalam kerja 

kelompok. 

Pelajaran Berharga di Balik Badai 

Sejak hari itu, D belajar satu hal yang sangat berharga. 

Memang benar ada pepatah yang mengatakan, "Perlakukan 

seseorang seperti kamu ingin diperlakukan." Jika kita ingin 

diperlakukan dengan baik, balaslah kebaikan itu dengan 

kebaikan pula. Namun, jika orang lain memperlakukan kita 

dengan tidak baik, kita tidak perlu membalasnya dengan 

kekerasan atau kebencian. Cukup hadapi dengan ketegasan 

dan sikap yang bijak. 

Meskipun setelah kejadian itu masih ada beberapa anak 

yang mungkin merasa iri dan tetap tidak menyukainya, D tidak 

lagi ambil pusing. Ia menyadari satu prinsip penting dalam 

hidup: 
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“Aku tidak perlu mengubah diri agar disukai semua orang. 

Cukup menjadi diri sendiri, fokus belajar, dan selalu berbuat baik.” 

D melangkah keluar kelas dengan kepala tegak, 

membawa serta pelajaran hidup yang akan membuatnya 

tumbuh menjadi pribadi yang jauh lebih kuat. 
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Shafarina Anggraeni 8.C 
 

 

Lonceng istirahat berbunyi, berderap bersama tawa 

riuh anak-anak yang berlarian di koridor SMP Negeri 2 

Mojoagung. Bagi D, sekolah ini bukan sekadar tempat 

menuntut ilmu di atas kertas putih. Tempat ini adalah saksi bisu 

atas transformasi terbesar dalam hidupnya—sebuah perjalanan 

dari seorang anak yang gemetar ketakutan menuju pribadi 

yang berani berdiri tegak. 

Dulu, D adalah tipe anak yang lebih suka bersembunyi 

di balik punggung teman-temannya. Ia adalah gadis pemalu 

yang terjebak dalam lingkaran ketakutannya sendiri. 

Ketakutan yang Mengekang 

Suasana kelas di jam pelajaran bahasa Indonesia terasa 

sangat senyap bagi D. Sang guru baru saja selesai 

menerangkan materi dan membuka sesi tanya jawab. 
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"Anak-anak, ada yang belum jelas? Silakan tanyakan 

jika ada bagian yang masih membingungkan," ucap Ibu Guru 

lembut dari depan kelas. 

Di bangkunya, jantung D berdegup kencang bukan 

main. Sebenarnya, ada satu rumus dan penjelasan yang sama 

sekali tidak ia pahami. Ia ingin sekali mengangkat tangan. 

Namun, setiap kali niat itu muncul, pikirannya langsung 

dipenuhi bayangan mengerikan. 

“Nanti kalau pertanyaannya dianggap sepele gimana? 

Nanti kalau ditertawakan seisi kelas gimana?” batin D 

bergejolak, membuat tangannya yang hendak terangkat 

kembali turun dengan lemas. 

Di sampingnya, Rika—teman sebangkunya—melirik 

sekilas. "D, kamu paham bagian ini? Aku agak bingung deh," 

bisik Rika pelan. 

D hanya menggeleng pelan sambil tersenyum kikuk. 

"Aku... aku juga kurang paham, Rik. Tapi nggak berani nanya," 

jawab D hampir tak terdengar. 

Dulu, bagi D, berbicara di depan umum adalah mimpi 

buruk yang nyata. Menyampaikan pendapat pribadi yang bagi 

orang lain adalah hal biasa, baginya terasa seperti mendaki 

gunung es tanpa perlengkapan. Ketakutan itu seolah 

merenggut segalanya, membuat suaranya tercekat di 

tenggorokan. 
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Lembaran Baru di Mojoagung 

Namun, waktu terus berjalan, dan lingkungan SMP 

Negeri 2 Mojoagung perlahan mengajaknya untuk berubah. Di 

sekolah ini, D dihadapkan pada banyak kesempatan baru yang 

memaksanya keluar dari zona nyaman. Ia mulai sadar, jika ia 

terus dikuasai rasa takut, ia tidak akan pernah kemana-mana. 

Suatu sore, saat kegiatan kerja kelompok di halaman 

sekolah, tantangan itu datang lagi. Kali ini, kelompok mereka 

harus maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil 

diskusi di hadapan puluhan teman seangkatan. 

"Siapa yang mau jadi perwakilan buat ngomong di 

depan pas presentasi nanti?" tanya Dimas, ketua kelompok 

mereka. 

Suasana langsung hening. Masing-masing saling 

menatap. D, yang biasanya langsung menunduk menghindari 

kontak mata, tiba-tiba menarik napas dalam-dalam. Ia teringat 

pada tekadnya untuk membuka lembaran baru. 

"Biar... biar aku yang coba maju menyampaikan hasil 

diskusinya," ucap D, suaranya sedikit bergetar, namun tegas 

terdengar di telinga teman-sekelompoknya. 

Rika dan Dimas langsung menoleh dengan mata 

terbelalak kaget, lalu tersenyum lebar. "Serius, D? Wah, keren 

banget kamu! Semangat ya, kita dukung kok dari sini!" seru 

Rika antusias. 
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Berani Menjadi Diri Sendiri 

Saat namanya dipanggil untuk maju ke depan kelas, 

lutut D sempat lemas seketika. Tapi ia tidak mau mundur lagi. 

Ia melangkah pasti, memegang lembar catatan kecil di 

tangannya, lalu mulai berbicara di depan umum. 

Meskipun suaranya sempat gemetar di awal kalimat, 

lama-kelamaan ia bisa menguasai diri. Ia menyampaikan 

pendapat kelompoknya dengan lancar hingga akhir presentasi. 

Tepuk tangan riuh dari teman-teman sekelas dan guru 

membahana begitu ia selesai bicara. 

Di tempat duduknya kembali, D menghembuskan 

napas lega yang amat panjang. Ada rasa hangat yang menjalar 

di dadanya. Ia tidak lagi setakut dulu. 

Di balik keberaniannya hari ini, D menyadari bahwa ia 

tidak berjalan sendirian. Ada keluarga tercinta, orang-orang 

tersayang, serta sahabat-sahabat baik yang selalu memberinya 

dukungan dari belakang. 

Meski demikian, perjalanan sosial di SMP juga 

memberikannya satu pelajaran berharga lainnya: bahwa tidak 

semua orang di sekitar kita layak dijadikan sahabat sejati, dan itu 

tidak apa-apa. Yang terpenting, ia kini tahu siapa yang tulus 

mendukung dan siapa yang hanya datang sesaat. 

D menatap lapangan sekolah tempat ia menimba 

banyak pengalaman baru. Ia tersenyum simpul pada 

bayangannya sendiri di kaca jendela. 
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“Terima kasih, SMPN 2 Mojoagung. Aku sudah 

menemukan keberanianku, dan aku bangga menjadi diriku yang 

sekarang.” 
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Cantika Salsabilla 8.C 
 

 

Pagi itu, tanggal 13 Juli 2025, udara terasa sedikit 

berbeda bagi D. Langkah kakinya terasa berat saat memasuki 

gerbang SMP Negeri 2 Mojoagung. Seragam putih-biru yang 

melekat di tubuhnya masih terasa asing, begitu pula dengan 

lingkungan sekolah baru yang jauh lebih besar dari sekolah 

dasarnya dulu. 

Jantung D berdegup kencang. Pikirannya dipenuhi oleh 

berbagai bayangan buruk. 

“Duh, nanti kalau kakak kelasnya garang gimana? Kalau 

aku nggak punya teman gimana?” batin D cemas, 

menggenggam erat tali ranselnya. 

Sesampainya di lapangan sekolah untuk mengikuti apel 

pembukaan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS), D 
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berdiri mematung di barisan. Ia menunduk, takut menatap 

sekeliling. 

"Hai, kamu kelas berapa?" 

Sebuah suara ramah membuyarkan lamunan D. Ia 

menoleh dan mendapati seorang anak perempuan tersenyum 

manis kepadanya. 

"Eh, aku kelas 7-A. Kamu...?" jawab D dengan suara 

pelan. 

"Aku Kirana, sama kok, kita sekelas! Jangan tegang gitu 

mukanya, santai aja kali," ucap Kirana terkekeh pelan melihat 

ekspresi kaku D. 

Percabangan kecil itu seolah menjadi angin sejuk yang 

sedikit meredakan debar di dada D. 

Menjelajah Sudut Sekolah 

Ternyata, ketakutan yang sejak semalam menghantui 

pikiran D salah besar. Kegiatan MPLS hari itu sama sekali tidak 

menyeramkan, justru seru dan penuh warna! 

Dimulai dari sesi perkenalan yang santai dan penuh 

gelak tawa bersama para guru serta kakak-kakak pembimbing 

OSIS yang berbaik hati. Setelah itu, tibalah salah satu kegiatan 

yang paling ditunggu-tunggu: Jelajah Lingkungan Sekolah. 

Setiap kelompok dibagikan selembar denah sekolah. D, 

Kirana, dan beberapa teman sekelompoknya langsung sibuk 
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membaca peta kecil tersebut sambil berjalan bersama 

menyusuri koridor demi koridor. 

"Eh, sebentar! Berdasarkan denah ini, ruang 

laboratorium komputer harusnya belok ke kiri lewat perpus, 

kan?" tanya Aris, teman sekelompok mereka, sambil 

menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 

"Coba lihat petanya, Ris! Jangan sampai kita malah 

nyasar ke ruang guru BK, bisa gawat!" timpal Kirana bercanda, 

yang langsung disambut tawa tigi dari anak-anak lainnya. 

Dengan membawa denah di tangan dan canda tawa 

yang tak ada habisnya, mereka berhasil menemukan setiap pos 

yang ditentukan. Dari situ, D mulai merasa nyaman. Ternyata 

teman-teman barunya sangat seru dan menyenangkan. 

Hebohnya Lomba Yel-Yel 

Menjelang siang, suasana aula sekolah mendadak riuh. 

Agenda selanjutnya adalah membuat yel-yel kelompok untuk 

kemudian ditampilkan di atas panggung sekolah. 

"Teman-teman, ayo kita bikin yel-yel yang paling keren 

dan unik biar kelompok kita menang!" seru D penuh semangat, 

rasa malunya yang tadi pagi seolah menguap entah kemana. 

"Setuju! Pakai nada lagu yang lagi viral aja gimana?" 

usul Kirana antusias. 

Mereka berdiskusi dengan kepala dingin, menyusun lirik 

yang lucu dan penuh semangat. Saat giliran kelompok mereka 



 Jejak Putih Biru di Dahan Pohon Kelengkeng | 25 | 

dipanggil untuk naik ke atas panggung, sempat ada rasa gugup 

yang menyergap. Namun, melihat sorak-sorai dukungan dari 

teman sekelompok membuat D bangkit percaya diri. 

"Tujuh A paling kompak! Tujuh A pasti asik! SMPN 2 

Mojoagung, yes!" 

Teriakan yel-yel mereka menggema di seluruh aula, 

diiringi gerakan kompak yang sukses mengundang tepuk 

tangan riuh dari para guru dan peserta MPLS lainnya. 

Menemukan Kebahagiaan di Rumah Baru 

Seiring berjalannya waktu, hari-hari MPLS berganti 

menjadi pekan-pekan sekolah yang sesungguhnya. D tidak lagi 

merasa asing di SMP Negeri 2 Mojoagung. Ia kini memiliki 

banyak teman dekat, berbagi berbagai pengalaman seru, dan 

menikmati setiap mata pelajaran baru yang diajarkan oleh 

bapak dan ibu guru dengan cara yang menyenangkan. 

Duduk di bangku taman sekolah sambil menikmati jam 

istirahat bersama Kirana dan teman-teman lainnya, D 

tersenyum sendiri mengingat kecemasannya di hari pertama 

dulu. 

"Gimana, D? Masih takut nggak sekolah di sini kayak 

waktu hari pertama kemarin?" goda Kirana sambil menyenggol 

lengan D. 

D tertawa lepas. "Ih, nggak sama sekali! Ternyata asik 

banget sekolah di sini. Aku banyak belajar hal baru, punya 

banyak teman baik juga." 
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D menarik napas dalam-dalam, merasakan angin sepoi-

sepoi di halaman sekolah. Ia memetik satu pelajaran berharga 

dari hari pertamanya di SMP: Memang benar kata orang, 

memikirkan hal-hal negatif terhadap sesuatu yang belum terjadi 

itu sama sekali tidak ada gunanya. Lebih baik jalani dengan 

berani, karena kenyataannya seringkali jauh lebih indah dari apa 

yang kita takutkan. 
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Siti Aisyah 9.E 
 

 

Bulan Februari 2025 menjadi salah satu bulan paling 

mendebarkan sekaligus membanggakan bagi anak-anak kelas 

8E SMP Negeri 2 Mojoagung. Bagaimana tidak, kelas mereka 

yang selama ini terkenal paling berantakan mendadak harus 

berpartisipasi dalam Lomba Kebersihan Antar Kelas. 

Kala itu, suasana kelas langsung riuh begitu wali kelas 

mereka, Bu Harda, mengumumkan perihal lomba tersebut di 

depan kelas. 

"Anak-anak, bulan ini ada lomba kebersihan antar kelas. 

Juri penilainya langsung dari sekolah, yaitu Bu Aniq dan Pak 

Mahfud," terang Bu Harda sambil tersenyum misterius. "Oh iya, 

bagi kelas yang berhasil jadi juara, hadiahnya piagam 

penghargaan plus satu set alat kebersihan lengkap, dan tentu 

saja... ada traktir es krim dari sekolah!" 
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Seketika, seisi kelas langsung bersorak ramai. Namun, 

di balik sorakan itu, wajah beberapa anak langsung berubah 

pucat pasi, termasuk Zahra dan teman-temannya. 

Masalahnya, kondisi kelas 8E saat itu benar-benar mirip 

"kapal pecah". Mejanya miring-miring tidak beraturan, sampah 

berserakan di sudut ruangan, kaca jendela berdebu tebal, dan 

mading kelas kosong melompong. Pokoknya, amburadul 

banget! 

"Duh, ampun deh! Ini mah kelas kita paling parah se-

SMPN 2 Mojoagung," keluh Fahri sambil memegang kepalanya 

melihat tumpukan sampah di dekat meja piket. 

"Udah, nggak usah mengeluh! Kalau kita kerja bareng-

bareng, pasti bisa beres kok," sahut Rika menyemangati 

teman-temannya. 

Tiga Hari Perjuangan Si "Kapal Pecah" 

Tanpa buang waktu lagi, kelas 8E langsung membentuk 

darurat kebersihan. Selama tiga hari berturut-turut, kelas 

mereka berubah menjadi lokasi kerja bakti raksasa sepulang 

sekolah. 

"Fahri, Rika, kalian berdua bagian meluruskan dan 

merapikan bangku yang miring-miring itu ya! Biar kelihatannya 

rapi," komando Zahra membagi tugas. 

"Siap! Yang penting mejanya jangan pada copot aja 

kakinya," canda Fahri sambil tertawa. 
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Sementara itu, Zahra dan beberapa anak perempuan 

lainnya sibuk menyapu dan mengepel lantai hingga berkilau. Di 

sudut lain, Syugra, Young, dan Viola naik ke kursi sambil 

membawa kemoceng dan kain lap basah. 

"Eh, awas debunya jatuh ke muka aku, Young!" protes 

Viola sambil terkekeh saat membersihkan kaca jendela yang 

sudah berdebu tebal berbulan-bulan. 

Anak-anak cowok lainnya tidak kalah sibuk. Mereka 

bahu-membahu menghias dinding kelas, memperbaiki mading 

yang kosong, hingga membuang tumpukan sampah di 

belakang sekolah. Capek? Pasti. Tapi rasa lelah itu terbayar 

dengan gelak tawa dan kebersamaan mereka selama tiga hari 

penuh. 

Hari-H: Jantung Berdegup Kencang 

Tibalah hari yang ditunggu-tunggu sekaligus paling 

menegangkan: Hari-H Penilaian. 

Pagi itu, suasana kelas 8E terasa sangat senyap. 

Jantung semua anak berdegup kencang saat melihat Bu Aniq 

dan Pak Mahfud berjalan menyusuri koridor dan melangkah 

masuk ke dalam kelas mereka dengan membawa buku catatan 

penilainya. 

Bu Aniq memeriksa setiap sudut kelas—mulai dari 

kolong meja, kaca jendela, hingga tempat sampah di pojok 

ruangan. Anak-anak 8E berdiri di samping bangku masing-
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masing dengan menahan napas, takut ada satu debu pun yang 

terlewat. 

Beberapa saat kemudian, Bu Aniq menutup buku 

catatannya dan tersenyum lebar. 

"Wah... Ibu benar-benar nggak nyangka. Kelas 8E ini 

rapi dan bersih banget!" puji Bu Aniq mengedarkan 

pandangannya ke seluruh penjuru kelas. 

"Yeayyy...!" 

Seketika sorak-sorai kegembiraan meledak di dalam 

kelas. Anak-anak saling berpelukan dan bertepuk tangan. 

Wajah tegang mereka seketika berganti dengan senyum 

sumringah penuh rasa bangga. 

Puncak kebahagiaan itu tiba saat pengumuman 

pemenang diumumkan saat apel sekolah. Dengan bangga, 

perwakilan kelas 8E maju ke depan untuk menerima trofi dan 

piagam. Dan janji tinggal janji—sore harinya, seisi kelas traktir 

es krim bersama-sama merayakan kemenangan mereka. 

Duduk di bangku kelas sambil menikmati es krim 

bersama teman-teman, Zahra tersenyum lebar. Pengalaman 

mengikuti lomba kebersihan di kelas 8 itu mengajarkannya 

satu hal: usaha keras tidak akan pernah mengkhianati hasil, dan 

kekompakan adalah kunci dari segalanya. 
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Fauzhara Ahayra 9.A 
 

 

Pagi itu, tanggal 21 April 2026, suasana di SMP Negeri 2 

Mojoagung terasa jauh berbeda dari hari-hari biasanya. 

Gerbang sekolah mendadak berubah menjadi lautan warna-

warni dan busana tradisional yang indah. Hari ini, seluruh 

warga sekolah—mulai dari siswa kelas 7, 8, 9, wali kelas, hingga 

jajaran guru—tengah berkumpul untuk memperingati Hari 

Kartini. 

Bagi D, momen ini adalah salah satu pengalaman paling 

berkesan dan tak terlupakan selama ia bersekolah di sana. 

Sejak pagi buta, langkah kaki D sudah tergesa-gesa 

memasuki area sekolah. Ia mengenakan pakaian adat 

terbaiknya dengan hati yang berbunga-bunga. Begitu 

menginjakkan kaki di halaman sekolah, matanya langsung 

dimanjakan oleh pemandangan yang luar biasa meriah. 
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"Wah, baju adat kamu keren banget, Na!" puji Kirana 

saat berpapasan dengan D di depan koridor kelas. 

D tersenyum lebar sambil merapikan kain batiknya. 

"Makasih, Kirana! Punya kamu juga nggak kalah bagus, 

warnanya cerah banget!" balas D antusias. 

Suasana pagi itu benar-benar semarak. Loridor sekolah 

dipenuhi gelak tawa dan obrolan seru anak-anak kelas yang 

saling memuji busana satu sama lain. 

"Eh, sebentar lagi acaranya mau mulai di lapangan! Ayo 

foto bareng dulu sebelum barisan dibentuk, mumpung baju 

kita masih rapi belum pada kusut!" ajak salah satu teman 

sekelompok mereka sambil mengangkat ponselnya tinggi-

tinggi. 

"Yuk! Sini-sini, kumpul dekat pilar biar latarnya bagus," 

sahut yang lain. 

Cekrek! 

Beberapa jepretan foto berhasil diabadikan, merekam 

senyum ceria dan wajah penuh semangat mereka sebagai 

kenang-kenangan terindah di masa SMP. 

Semarak di Lapangan Sekolah 

Tak lama kemudian, seluruh siswa digiring menuju ke 

tengah lapangan. Acara peringatan Hari Kartini pun resmi 

dimulai. Susunan acara berjalan dengan sangat lancar dan 

tertib. Seluruh siswa mengikuti rangkaian kegiatan dengan 



 Jejak Putih Biru di Dahan Pohon Kelengkeng | 33 | 

khidmat, saling menghargai penampilan satu sama lain, dan 

menunjukkan antusiasme yang tinggi. 

D berdiri di barisan bersama teman-teman sekelasnya. 

Mereka bertepuk tangan meriah ketika perwakilan siswa dari 

kelas lain tampil di atas panggung menampilkan pembacaan 

puisi, paduan suara, hingga peragaan busana kreasi nusantara. 

"Eh, lihat deh penampilan kelas 8 sebelah itu, kreatif 

banget ya bajunya!" bisik D kepada teman di sebelahnya sambil 

menunjuk ke arah panggung. 

"Iya, bagus banget! Jadi pengen ikutan jalan di 

panggung juga," balas temannya terkekeh. 

Meskipun terik matahari mulai merayap naik dan rasa 

lelah mulai terasa di kaki setelah berdiri cukup lama, sama 

sekali tidak ada wajah cemberut di antara kerumunan siswa. 

Semuanya tampak menikmati setiap detik kebersamaan 

tersebut. 

Pulang dengan Hati yang Senang 

Menjelang siang, rangkaian acara di lapangan akhirnya 

selesai. Pak Guru memberikan instruksi terakhir agar seluruh 

siswa kembali ke kelas masing-masing dengan tertib. 

Sambil berjalan beriringan menuju ruang kelas untuk 

merapikan barang-barang, D menarik napas panjang, meresapi 

rasa bahagia yang menggelayut di dadanya. 
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"Capek juga ya ternyata berdiri seharian," keluh salah 

satu teman D sambil mengibaskan kipas tangan kertasnya. 

"Tapi seru banget!" timpal D dengan mata berbinar-

binar. "Aku senang, bangga, dan bersemangat banget bisa ikut 

kegiatan hari ini bareng kalian semua. Banyak pengalaman 

baru dan menyenangkan yang kita dapat hari ini." 

Teman-temannya mengangguk setuju. Peringatan Hari 

Kartini di SMP Negeri 2 Mojoagung tahun 2026 ini bukan 

sekadar acara seremonial mengenang pahlawan semata, tetapi 

juga tentang bagaimana kebersamaan, tawa, dan 

persahabatan merajut hari-hari indah di masa remaja mereka. 
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Anisa Azza Lutfia 9.C 
 

 

Desember 2025, udara dingin sisa hujan sore 

menyelimuti halaman SMP Negeri 2 Mayonggung. Baru saja 

bel pulang sekolah berdering, suasana lorong kelas langsung 

riuh. Namun, bukan waktunya langsung pulang ke rumah bagi 

kami siswa kelas sembilan. Bulan itu, sekolah baru saja 

mengadakan study tour seangkatan, dan sebagai persiapannya, 

les persiapan tes kelancaran bahasa Inggris resmi dimulai. 

Pertemuan pertama sore itu terasa seru sekaligus 

menegangkan. Kami belajar bersama di kelas 8D, diajar 

langsung oleh guru kami yang ramah, Miss Cinta. 

"Ingat anak-anak, les bahasa Inggris ini diadakan tiap 

hari Senin, Rabu, dan Kamis. Jamnya mulai pukul 15.00 sampai 

17.00 sore. Jangan sampai ada yang bolos ya!" pesan Miss Cinta 

tegas namun penuh senyum. 

Waktu berlalu begitu cepat. Singkat cerita, tibalah 

bulan Januari 2026. Hari yang paling ditunggu-tunggu sekaligus 
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mendebarkan: pembagian kelompok untuk speaking test 

bahasa Inggris di Pulau Bali! 

Di kelas, suasana langsung gaduh begitu nama-nama 

dibaca. Aku bernapas lega saat tahu siapa saja teman 

sekelompokku. 

"Yes! Aku sekelompok sama kalian!" seruku senang 

kepada Jihan, Stella, Syifa, dan Amarra. 

"Wah, asyik banget kita sekelompok! Kompak ya nanti!" 

balas Jihan antusias. 

Tak lama setelah kelompok terbentuk, pembagian 

tugas pun dimulai. Kami dibagi menjadi dua bagian: kelompok 

properti dan kelompok drama. Setelah itu, perjuangan yang 

sesungguhnya dimulai. Dua minggu lebih kami menghabiskan 

waktu istirahat dan sepulang sekolah untuk latihan drama 

dengan penuh semangat. 

Hingga akhirnya, hari yang dinanti pun tiba—meskipun 

ada sedikit keunikan pada catatan kalender kami. Berdasarkan 

jadwal akhir, penampilan drama dan hari keberangkatan jatuh 

pada Senin, 27 Maret 2026 di siang hari. 

Kami sudah stand by di sekolah sejak siang. Sebelum 

naik ke bus, para siswa laki-laki melaksanakan salat Jumat 

terlebih dahulu, sementara para siswi melaksanakan salat 

Zuhur berjemaah. Usai beribadah, saatnya keberangkatan tiba. 
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"Sebelum berangkat, mari kita berdoa dulu biar selamat 

sampai tujuan dan lancar semuanya," ajak salah satu temanku 

memimpin doa. Semua anak menundukkan kepala, 

memanjatkan doa dalam khusyuk. 

Perjalanan panjang pun dimulai. Setelah beberapa jam 

menempuh perjalanan darat yang melelahkan, bus kami 

berhenti di rest area Performa, yaitu Utama 1 Raove, untuk 

melaksanakan salat Ashar. 

Perjalanan dilanjutkan hingga malam hari. Bus kembali 

berhenti untuk kedua kalinya guna makan malam sekaligus 

menjamak salat Maghrib dan Isyak. Perut kenyang, hati 

tenang, perjalanan menuju Banyuwangi pun berlanjut. 

Pukul 01.00 dini hari, kami tiba di Pelabuhan Ketapang. 

Penyeberangan menuju Bali dimulai pukul 01.00 hingga 01.55—

kurang lebih 4 jam perjalanan laut yang mendebarkan sekaligus 

mengasyikkan. 

Sesampainya di hotel Bali, kami langsung bersih-bersih 

badan dan tidur sebentar untuk mengisi energi, mengingat 

jadwal kegiatan padat menanti dari pagi hingga malam. 

"Ayo guys, bangun! Kita sarapan dulu biar kuat jalan-

jalan seharian!" ajak Stella membangunkan kami pagi-pagi 

buta. 

Sehabis sarapan, perjalanan pertama dimulai menuju 

tempat tari barong untuk melihat pertunjukan budaya khas 
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Bali. Selesai terpesona dengan aksi tari barong, kami 

melanjutkan perjalanan ke Cening Bagus untuk berburu oleh-

oleh khas Bali. 

"Wah, tas-tas rajut sama gantungan kuenya lucu 

banget! Beli buat oleh-oleh rumah, yuk!" kata Amarra sambil 

memilih barang. 

Puas memborong oleh-oleh di Cening Bagus, tujuan 

berikutnya adalah Pantai Nusa Dua. Angin laut yang sepoi-

sepoi langsung menyambut kami begitu turun dari bus. Di 

sana, kami menikmati waktu refreshing yang menyenangkan, 

bahkan nekat menyapa orang asing (bule) yang sedang 

berjalan-jalan di tepi pantai. 

"Hello, Mister! Where are you from?" sapa Syifa malu-

malu tapi berani, yang langsung dibalas senyuman ramah oleh 

turis tersebut. 

Usai dari Pantai Nusa Dua, perjalanan dilanjutkan ke 

pusat oleh-oleh terakhir yaitu Karang Kurnia. Tak terasa, hari 

sudah beranjak sore. Kami menuju ke tempat wisata terakhir 

sebelum akhirnya bersiap untuk perjalanan pulang ke kampung 

halaman. 

Singkat cerita, tepat pukul 15.00 waktu setempat, bus 

kami melaju menuju Pelabuhan Gilimanuk untuk 

penyeberangan kembali ke Jawa. Suasana malam di dalam bus 

mendadak sangat meriah. 
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"Ayo semuanya nyanyi bareng! Jangan pada tidur 

dong!" seru Jihan memegang mikrofon karaoke bus. 

Sepanjang perjalanan malam itu, kami bernyanyi 

bersama, tertawa lepas, melupakan rasa penat di badan. 

Tidak terasa, beberapa jam perjalanan darat berlalu dan 

akhirnya kami sampai di rumah masing-masing dengan 

selamat. Badan memang terasa sangat capai luar biasa, tetapi 

rasa lelah itu seketika menguap tergantikan oleh senyuman 

lebar. 

Capek sih, tapi seru banget! Perasaanku benar-benar 

senang dan bahagia. Study tour bersama teman-teman SMPN 

2 Mayonggung ini pasti akan jadi kenangan paling indah yang 

tidak akan pernah kulupakan. 
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Asysifa Nur Fadhilah 9.C 
 

 

"Hai, kenalin, aku Asysifa!" sapaku sambil merapikan 

tas ranselku di bangku kelas. 

Yup, aku adalah siswi di SMPN 2 Mojoagung—atau 

yang lebih akrab dan bangga kami sebut SPADAMA 

BERHASIL. Kata "BERHASIL" itu sendiri punya arti khusus buat 

kami, yaitu Bersih, Hijau, Prestasi, dan Literasi. 

Tepat pada tanggal 13 Juli 2026, hari pertama masuk 

sekolah resmi dimulai setelah beberapa minggu menikmati 

liburan panjang sehabis penerimaan rapor kenaikan kelas. And 

yup, aku resmi naik ke kelas sembilan! Uniknya, dari kelas 

tujuh, delapan, hingga kini menginjak kelas sembilan, aku 

selalu dan tetap setia duduk di bangku Kelas C. 

Terima kasih ya, Spadama, telah menerimaku untuk 

menimba ilmu di sini. Sekolah ini bukan sekadar tempat yang 

nyaman untuk belajar, melainkan juga rumah kedua dengan 

lingkungan pertemanan yang luar biasa baik. Aku benar-benar 
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tidak pernah menyangka bisa dipertemukan dengan teman-

teman—baik di dalam kelas maupun di luar kelas—yang begitu 

tulus dan baik kepadaku. 

Ngomong-ngomong soal sekolah, perjuanganku setiap 

pagi punya cerita tersendiri. Rumahku berada di 

Kedunglumpang, sedangkan sekolahku terletak di Janti. 

Jaraknya? Wah, lumayan cukup jauh kalau ditempuh dengan 

sepeda onthel kesayanganku! 

Awalnya, ada rasa malas yang menyelimuti hati. 

Maklum saja, kebanyakan teman sekelas diantar orang tua 

mereka, atau bahkan sudah ada yang membawa sepeda motor 

sendiri ke sekolah. Sebenarnya orang tuaku sempat 

menawarkan diri untuk mengantar, tetapi aku berpikir, lebih 

baik aku bersepeda saja biar sehat. 

Jujur, tadinya aku sempat takut. Kukira teman-teman 

akan mengejekku karena aku hanya naik sepeda onthel dari 

desa sebelah. Tapi dugaannya ternyata meleset jauh! 

"Sif, kamu serius tiap hari gowes dari Kedunglumpang 

sampai Janti? Wah, gila sih, kamu kuat banget! Aku aja 

dibonceng motor mama udah ngeluh ngantuk," puji Hanum 

suatu pagi di depan kelas. 

"Iya, Sif! Kamu hebat banget, sumpah. Aku bangga deh 

punya teman sekuat kamu," timpal Nada dengan mata 

berbinar. 
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Teman-teman justru kagum kepadaku karena aku kuat 

bersepeda sejauh itu. Bahkan, tak jarang dari mereka yang 

menawarkan bantuan saat melihatku membawa barang berat. 

"Sif, tasmu keliatannya berat banget. Mau dibantuin 

bawa separuh ke kelas enggak?" tawaran itu sering datang, 

salah satunya dari Aini atau Leni. 

"Eh, nggak usah, guys, makasih banyak ya! Aku masih 

kuat kok, nggak mau merepotkan kalian," tolakku halus sambil 

tersenyum. Aku memang tidak enak hati jika harus 

merepotkan kebaikan mereka. 

Setiap bel kepulangan berbunyi, ada satu rutinitas kecil 

yang selalu kutunggu-tunggu. Aku tidak pernah pulang 

sendirian. Aku selalu pulang bersama Muji, sahabatku yang 

berasal dari kelas A. Meskipun kami berbeda kelas dan bahkan 

berbeda desa, jalanan pulang selalu terasa seru karena kami 

lewati bersama. 

"Udah siap gowes, Muj?" tanyaku sambil menuntun 

sepeda onthel keluar gerbang. 

"Siap dong, Sif! Ayo, abis ini kita ngebut kayak biasanya 

ya!" jawab Muji penuh semangat. 

Waktu berjalan begitu cepat, tanpa terasa tiga tahun 

masa SMP sudah hampir di ujung tanduk. Pengalaman paling 

berkesan selama aku sekolah di Spadama tentu saja adalah 
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melakukan berbagai hal seru, tertawa, dan melewati susah 

senang bersama geng kesayanganku. 

Terima kasih yang sebesar-besarnya untuk Aini, 

Hanum, Nada, Leni, Asyifa, Syifa, Putri, Ayra, Mutul, Fira, 

Chantika, Annisa, Jihan, Via, dan Syeila. 

"Tanpa kalian, tiga tahun di Spadama ini bakal terasa 

hambar banget, and you guys mean the world to me," ucapku 

suatu hari saat kami berkumpul di kantin sekolah. 

"Ih, Sif, jangan bikin terharu deh! Kita kan bakal 

sahabatan terus walaupun nanti udah lulus SMA!" sahut Syifa 

sambil merangkul pundakku erat-erat. 

"Bener banget! Spadama udah nyatuin kita semua," 

tambah Jihan disetujui anggukan oleh yang lainnya. 

Saya sendiri, Asysifa Nur Fadhilah, mengucapkan 

terima kasih yang tak terhingga atas tiga tahun yang penuh 

warna ini. Terima kasih, Spadama, telah mempertemukanku 

dengan orang-orang hebat yang kini telah menjadi bagian 

terbaik dalam hidupku. 
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Chindy Marisa 8.G 
 

 

Suasana jam istirahat di SMPN 2 selalu riuh. Angin 

siang berhembus pelan, membawa gelak tawa anak-anak kelas 

7 yang berhamburan keluar kelas. Hari itu, perhatianku dan 

teman-teman tertuju pada sebuah pohon rambusa yang 

tumbuh subur di samping kelas 7G. Buahnya yang lebat dan 

menggantung rendah tampak sangat menggoda. 

"Eh, lihat deh! Rambusanya banyak banget yang 

matang," bisik Nazila sambil menunjuk ke arah semak-semak di 

samping kelas. 

Aku, Nazila, dan Clara langsung mendekati area 

tersebut. Tanpa pikir panjang, kami mulai mencari dan 

memetik buah rambusa yang manis untuk dinikmati bersama. 

"Hati-hati, banyak semutnya ini," kata Clara 

memperingatkan sambil merapikan rok seragamnya. 

"Ah, aman-aman saja, cuma semut kecil kok," jawabku 

santai. 
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Namun, dugaanku meleset jauh. Saat tanganku meraih 

salah satu dahan rambusa yang rimbun, tiba-tiba—sengatan 

tajam menghujam kulitku. 

"Aduh!" pekikku kaget sambil menarik tangan dengan 

cepat. Rasanya seperti ada jarum panas yang menusuk kulit. 

"Kenapa, Re? Ada apa?" tanya Nazila panik melihat 

perubahan di wajahku. 

"Duh, tanganku sakit banget! Kayaknya aku kena 

sengatan sesuatu," jawabku meringis sambil memegang 

bagian tubuh yang tersengat. 

Clara yang penasaran langsung mendekat dan 

mengamati tanganku. "Eh, iya, merah! Wah, itu kayaknya 

sengatan lebah, Re. Coba lihat tuh ada bekasnya!" 

Seketika rasa panik menyergapku. Jantungku berdegup 

kencang karena ini adalah pengalaman pertama kalinya aku 

disengat lebah semasa hidupku. Rasanya luar biasa 

mengejutkan dan membuatku hampir menangis karena 

bingung harus berbuat apa. 

Melihatku kesakitan, Nazila dan Clara langsung 

bertindak cepat. Mereka mengajakku duduk di teras kelas dan 

segera mencari pertolongan. 

"Tenang, Re, jangan panik dulu. Biar aku ambilkan 

minyak kayu putih di kelas," ujar Nazila sambil berlari kecil 

mengambil tasnya. 
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Tak lama kemudian, Nazila datang membawa sebotol 

minyak lawang dan minyak kayu putih milik salah satu 

temannya. Dengan hati-hati, mereka mengoleskan minyak 

tersebut ke bagian kulitku yang tersengat lebah untuk 

meredakan rasa panas dan perihnya. 

"Pelan-pelan ya, biar nggak makin bengkak," kata Clara 

sambil meniup-niup pelan tanganku. 

Awalnya, sengatan itu terasa biasa saja, hanya seperti 

terkena duri kecil. Namun, beberapa menit kemudian, rasa 

panasnya mulai menjalar dan mendera kulitku. Anehnya, rasa 

sakit itu akan mereda saat terkena air dingin, tetapi langsung 

berubah menjadi sangat panas dan menyengat luar biasa 

begitu terkena air hangat. 

Meski sempat membuatku panik dan meringis 

kesakitan sepanjang sisa jam istirahat, kejadian itu perlahan-

lahan mereda menjelang bel masuk kelas berbunyi. 

Pengalaman disengat lebah di samping kelas 7G itu kini 

menjadi salah satu kenangan masa SMP yang paling berkesan, 

sekaligus membuatku jauh lebih berhati-hati saat bermain di 

dekat semak-semak pohon rambusa. 
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Revalina Amelia 8.A 
 

 

Pagi itu, udara di SMP Negeri 2 Mojoagung terasa 

begitu segar. Jam menunjukkan pukul 07.00 WIB, dan seluruh 

siswa tampak antusias berkumpul di lapangan untuk mengikuti 

apel pembukaan Dies Natalis sekolah. Suasana semakin meriah 

ketika deretan balon udara warna-warni dilepaskan ke 

angkasa, menandakan rangkaian acara Dies Natalis resmi 

dibuka. Tak ketinggalan, seluruh peserta lomba bola voli juga 

turut serta berbaris rapi dalam apel tersebut. 

Begitu apel selesai, lapangan langsung disibukkan 

dengan persiapan pertandingan. Para pengurus OSIS bergerak 

cepat menyiapkan segala keperluan lomba. Ada yang 

membentangkan net, memompa bola voli, menata kursi untuk 

panitia penjaga garis yang siap dengan bendera semaphore di 

tangan, hingga merapikan mikrofon dan sound system untuk 

pembawa acara. 
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Setelah semua persiapan beres, tibalah saat yang 

ditunggu-tunggu. Pertandingan bola voli secara resmi dibuka 

oleh Bapak Drs. Mukh. Mahfud, salah satu guru olahraga 

kebanggaan SMP Negeri 2 Mojoagung, dengan tiupan peluit 

yang menandakan pertandingan dimulai. 

Pertandingan langsung berjalan seru. Para peserta 

lomba bola voli putri beraksi di lapangan bola voli utama, 

sementara tim bola voli putra bertanding dengan penuh 

semangat di lapangan bola basket. 

Sementara itu, aku dan teman-teman sekeluas masih 

santai berdiri di depan teras kelas 8A, menikmati suasana 

sambil menonton dari kejauhan. Tiba-tiba, Nabila, salah satu 

sahabatku, menghampiri kami dengan penuh semangat. 

"Teman-teman, yuk kita ke sana! Ayo kita lihat 

pertandingan bola voli itu, seru banget sepertinya!" ajak Nabila 

sambil menarik tanganku. 

"Wah, ayo! Daripada di sini terus, mending kita ikut 

teriak-teriak dukung mereka," sahut temanku yang lain 

antusias. 

Kami pun bersama-sama berjalan beriringan menuju 

tepi lapangan untuk menyaksikan pertandingan yang 

berlangsung sangat meriah. Turnamen bola voli antar SD/MI di 

SMP Negeri 2 Mojoagung ini ternyata diselenggarakan selama 

dua hari penuh penuh aksi seru dan menegangkan. 
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Hingga akhirnya, hari ketiga pun tiba. Hari itu adalah 

puncak dari seluruh rangkaian acara—babak final yang sangat 

sengit dan mendebarkan. Sorak-sorai penonton menggema di 

setiap sudut sekolah memberikan dukungan kepada tim jagoan 

masing-masing. Setelah melalui pertandingan final yang 

menguras tenaga dan mental, gelar juara pertama tingkat 

SD/MI akhirnya berhasil diraih oleh tim hebat dari MI Al 

Mursyidah Mancilan, Mojoagung. 

Seluruh rangkaian acara lomba bola voli dalam rangka 

Dies Natalis SMP Negeri 2 Mojoagung ini pun berjalan dengan 

sangat lancar dari awal hingga akhir, dan ditutup dengan 

ucapan syukur, Alhamdulillahirobbil'alamin. 
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Febri Valentina 8.A 
 

 

Gerbang SMP Negeri 2 Mojoagung pagi itu terasa begitu 

hangat menyambut langkah kakiku. Memakai seragam putih biru 

untuk pertama kalinya, aku berdiri di depan kelas 7, merasa asing 

sekaligus penasaran dengan apa yang ada di depan sana. Saat itu, 

tahun ajaran baru 2025/2026 dimulai, membawa kami ke dalam 

minggu-minggu Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS). 

Masa MPLS adalah babak baru yang penuh warna. Di 

situlah aku mulai mengenal suasana kelas yang berbeda, 

beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang luas, dan tentu saja, 

bertemu dengan kalian—teman-teman baruku yang kelak 

menjadi bagian paling berharga dalam masa remaja ini. Hari-hari 

diisi dengan tawa canggung, berkenalan lewat games seru, hingga 

duduk sebangku sambil berbagi cerita. 

Namun, waktu berjalan begitu cepat tanpa bisa dicegah. 

Rasanya baru kemarin kami sibuk beradaptasi saat MPLS, tahu-

tahu bel kenaikan kelas berbunyi. Kami sudah resmi menjadi anak 

kelas 8. Di masa itu, rasa canggung sudah sepenuhnya hilang. 
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Kami sudah sangat akrab, tahu kebiasaan masing-masing, dan 

hafal setiap sudut sekolah tercinta ini. 

Kemarin rasanya begitu membahagiakan, bisa melewati 

hari-hari remaja bersama kalian di masa putih biru ini. Masa-masa 

yang selamanya akan aku simpan sebagai kenangan terindah 

dalam hidupku. 

Suatu sore menjelang jam pulang sekolah, kami duduk 

melingkar di teras kelas, menikmati angin sepoi-sepoi sambil 

mengenang perjalanan kami. 

"Gak terasa ya, sebentar lagi kita udah mau naik kelas 9, 

terus lulus dan mencar ke SMA impian masing-masing," ucap 

salah satu temanku sambil menatap lurus ke lapangan. 

Suasana mendadak sedikit senyap, sebelum akhirnya aku 

tersenyum dan berkata kepada mereka, "Jika nanti masa kita 

sudah selesai dan kalian sudah sekolah di sekolah impian kalian, aku 

berharap tidak ada kata asing di antara kita. Harus tetap berteman 

layaknya kita di masa SMP." 

Mereka mengangguk, tersenyum hangat mendengar 

ucapanku. 

Kami tahu, kita tidak bisa terus bersama selamanya. Ada 

waktunya kita harus berpisah demi mengejar masa depan masing-

masing, karena setiap orang ada masanya, dan setiap masa ada 

orangnya. Tapi jauh di lubuk hatiku, aku sangat berharap kita, 

teman-temanku tersayang di masa putih biru ini, tidak akan 

pernah benar-benar terasing. 

Terima kasih, teman-teman. Sudah menjadi kenangan 

dan pengalaman terindah di masa putih biruku. 
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Vinessa Septiya Ninggrum 8.A 
 

 

Langit pagi itu tampak cerah, secerah semangat yang 

bergemuruh di dadaku. Hari ini adalah hari perlombaan poster 

digital—sebuah ajang yang sudah kusiapkan sejak lama. Hobi 

mengedit, menggambar, mewarnai, dan segala hal seni 

memang sudah mendarah daging dalam diriku. Sayangnya, di 

sekolah jarang sekali ada lomba menggambar atau mewarnai. 

Meski begitu, hal itu tidak pernah memadamkan tekadku. 

Biasanya, setiap hari Minggu saat ayah pulang kerja, aku selalu 

menyempatkan diri pergi untuk mengikuti lomba mewarnai 

mandiri, walaupun tidak setiap minggu bisa terlaksana. 

Pengalaman masa lalu juga menjadi guru terbaikku. 

Dulu, saat pertama kali mengikuti lomba poster digital, aku 

hanya berhasil membawa pulang gelar Juara Harapan 2 karena 

masih meraba-raba tekniknya. Tapi kegagalan itu justru 

membuatku semakin penasaran dan tertarik untuk mencoba 
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lagi, apalagi kali ini temanya sangat menarik, yaitu "Puspa dan 

Satwa". Di rumah, aku terus berlatih setiap hari tanpa kenal 

lelah karena aku sangat ingin merasakan berdiri di podium 

juara utama. 

Sesampainya di perpustakaan sekolah tempat lomba 

diadakan, sedikit kendala langsung menguji kesabaranku. 

"Duh, memori HP-ku penuh lagi, agak lag nih," 

gumamku dalam hati sambil panik membersihkan beberapa 

file agar aplikasi desainnya bisa berjalan lancar. 

Belum selesai dengan urusan HP, waktu lomba juga 

sempat tertunda sekitar 30 menit karena masih banyak peserta 

yang belum hadir di perpustakaan. 

"Sabar ya semuanya, kita tunggu sebentar lagi sampai 

pesertanya lengkap," ucap panitia memberikan pengumuman. 

Setelah menunggu beberapa saat, akhirnya 

perlombaan resmi dimulai. Aku menarik napas dalam-dalam, 

mencoba tenang, lalu mulai mencurahkan ide tentang puspa 

dan satwa ke dalam layar ponselku. Aku mengerjakannya 

dengan santai, penuh konsentrasi, menikmati setiap goresan 

warna dan tata letak elemen desain. 

Beberapa jam kemudian, karya digital buatanku 

akhirnya selesai. Melihat hasilnya yang terpampang di layar, 

aku tersenyum puas. 
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"Wah, lumayan bagus juga ya karyaku kali ini," bisikku 

dalam hati penuh percaya diri. Kali ini, aku benar-benar 

menaruh harapan besar untuk bisa menang. 

Beberapa hari kemudian, saat pelaksanaan upacara 

bendera hari Senin, debar jantungku mendadak tak karuan. 

Saat pengumuman kejuaraan dibacakan, namaku disebut dari 

pengeras suara! 

"Alhamdulillah... Juara 2!" seruku dalam hati, melompat 

kegirangan karena usahaku selama ini terbayar sudah. 

Namun, di balik rasa bangga itu, ada sedikit cerita lucu 

bercampur kecewa yang tertinggal. Hingga hari ini, piagam 

kemenangan itu rasanya bagaikan angin lalu—karena fisiknya 

belum pernah aku terima, melainkan hanya berupa foto 

piagam saja di galeri ponsel. Meski begitu, pengalaman 

berharga, jatuh bangun, dan kerja keras di balik layar 

pembuatan poster digital ini akan selalu menjadi kenangan 

paling membanggakan selama masa SMP. 
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Nadiya Aulia Putri 7.B 
 

 

Pagi itu, Senin 13 Juli 2026, aku terbangun jauh lebih 

pagi dari biasanya. Hatiku bergemuruh, dipenuhi rasa 

semangat bercampur gugup yang luar biasa. Hari ini adalah 

hari pertamaku mengenakan seragam putih biru dan 

melangkah ke sekolah baru untuk mengikuti Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS). 

Begitu tiba di halaman SMPN 2 Mojoagung, aku 

langsung disambut ramah oleh kakak-kakak pengurus OSIS 

yang berdiri di gerbang. Dengan senyuman hangat, mereka 

mengarahkan langkahku menuju ruang kelas 7B. 

Aku menarik napas perlahan sebelum melangkah 

masuk ke dalam kelas. Di dalam sana, sudah duduk beberapa 

anak yang tampak rapi di kursi masing-masing. Suasana masih 

terasa asing, membuatku sedikit canggung. Namun, aku tahu 

aku harus mulai mencairkan suasana. Mataku tertuju pada 
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salah satu siswi yang duduk sendiri, lalu aku memutuskan 

untuk menghampirinya. 

"Hai, maaf... apakah aku boleh duduk di sebelahmu?" 

tanyaku ragu-ragu. 

Anak perempuan itu mendongak, lalu tersenyum 

manis. "Boleh, silakan!" jawabnya ramah. 

Aku pun duduk di kursi sebelah, merasa sedikit lega, 

lalu langsung mengulurkan tangan untuk berkenalan. "Kalau 

boleh tahu, nama kamu siapa?" 

"Hai, namaku Miftachul Maghfiroh, biasanya dipanggil 

Firo," jawabnya sambil membalas senyumku. 

"Hai Firo, namaku Nadiya Aulia Putri, bisa dipanggil 

Nadiya!" kataku antusias. "Kamu berasal dari sekolah mana, 

Fi?" 

"Aku dari SDN Tejo 1. Kalau kamu?" tanya Firo balik. 

"Kalau aku berasal dari SDN Plemahan 2," jawabku. 

Obrolan kami langsung mengalir begitu saja. Mulai dari 

asal sekolah, cerita lucu saat persiapan ospek, hingga candaan-

candaan kecil yang membuat tawa kami pecah. Rasanya luar 

biasa menyenangkan bisa langsung mendapatkan teman baru 

di hari pertama sekolah. 

Tidak lama kemudian, suara langkah kaki terdengar di 

ambang pintu. Kakak-kakak OSIS masuk ke dalam kelas 7B 
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dengan ceria, memperkenalkan diri, lalu memimpin berbagai 

permainan seru yang membuat seluruh isi kelas tertawa lepas 

bersama. Suasana canggung seketika sirna, berganti dengan 

keakraban. 

Setelah puas bermain di dalam kelas, kami diajak 

berkeliling oleh kakak-kakak OSIS untuk mengenal sudut-

sudut sekolah, mulai dari ruang guru, perpustakaan, hingga 

fasilitas lainnya. 

Menjelang siang, bel tanda jam pulang sekolah 

berbunyi. Sebelum beranjak pulang, aku dan Firo memutuskan 

untuk mampir ke kantin sekolah terlebih dahulu. 

"Fi, ke kantin sebentar yuk, cari minum sebelum 

pulang," ajakku. 

"Yuk, temenin aku ya!" jawab Firo penuh semangat. 

Hari pertama MPLS di SMPN 2 Mojoagung itu benar-

benar menjadi pengalaman paling berkesan dalam hidupku. 

Perasaan senang membuncah di dada, karena di sinilah 

lembaran baru persahabatan kami resmi dimulai. 
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Sarisa Dinda Dwi Rahma 9.A 
 

 

Terik matahari siang di bulan Juli memantul hangat di 

halaman depan SMPN 2 Mojoagung. Hari itu adalah momen 

yang paling ditunggu-tunggu oleh seluruh murid baru: 

Perkemahan PTG (Penerimaan Tamu Galang). Suasana 

gerbang sekolah tampak begitu sibuk dan meriah. Para 

anggota Dewan Penggalang (DP), pengurus OSIS, anggota 

PMR, serta bapak-ibu guru dan karyawan sekolah berdiri 

menyambut kedatangan kami dengan senyuman ramah. 

Begitu tiba di depan gerbang, aku dan teman-teman 

sekelompok langsung diarahkan untuk melakukan check-in 

peserta oleh kakak-kakak DP. Bahkan, dengan sigap mereka 

membantu membawakan sebagian barang bawaan kami dan 

menuntun kami menuju ruangan tenda yang akan ditempati. 

"Sini tasnya biar Kakak bantu bawakan sekalian. Ikuti 

Kakak ya ke ruangannya," ucap seorang kakak DP berkaos 

pramuka dengan ramah. 
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"Wah, terima kasih banyak, Kak!" jawabku lega karena 

bawaanku cukup berat. 

Setelah meletakkan barang-barang dan merapikan 

tempat, kami segera bersiap untuk mengikuti upacara 

pembukaan. Kakak-kakak Dewan Kehormatan (DK) dan Dewan 

Penggalang dengan sabar membantu kami mengatur barisan 

agar rapi dan tertib. Upacara pembukaan yang dipimpin 

langsung oleh kepala sekolah berjalan dengan khidmat. 

Begitu upacara selesai, azan Ashar berkumandang. 

Kami bersama-sama berjalan menuju masjid SMPN 2 

Mojoagung untuk melaksanakan sholat Ashar berjamaah. Usai 

sholat, tantangan pertama pun dimulai: tes SKK (Syarat 

Kecakapan Khusus). Di pos kami, tesnya adalah uji coba 

memasak menu sederhana secara mandiri. 

"Eh, kompor mininya jangan ditaruh terlalu dekat 

angin, nanti apinya mati!" bisik salah satu teman kelompokku 

panik saat kami sibuk menyiapkan bahan masakan. 

"Tenang, pelindungnya pakai panci ini saja biar apinya 

tetap nyala," sahutku mencoba mengatasi keadaan. 

Setelah tes SKK selesai dan perut kenyang dengan hasil 

masakan sendiri, hari mulai petang. Kami kembali bersiap 

untuk melaksanakan sholat Magrib berjamaah, dilanjutkan 

dengan waktu istirahat sejenak sebelum sholat Isya'. 
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Malam pun tiba, membawa suasana yang magis 

sekaligus hangat. Kami berbaris rapi menuju lapangan untuk 

mengikuti upacara api unggun. Cahaya merah jingga dari 

kobaran api unggun menerangi wajah-wajah kami yang penuh 

antusias. Puncak acara malam itu adalah pentas seni dari 

perwakilan masing-masing kelompok murid baru. Tawa dan 

sorak sorai pecah melihat penampilan teman-teman yang lucu 

dan kreatif di atas panggung darurat. 

"Duh, liat tuh aksi mereka, kocak banget!" bisik 

temanku sambil tertawa terbahak-bahak melihat drama 

musikal dari kelas sebelah. 

Setelah rangkaian pentas seni usai dan malam semakin 

larut, kami kembali ke ruangan untuk beristirahat dan tidur 

lelap hingga fajar menyingsing. 

Keesokan paginya, suara alarm dan panggilan dari 

kakak pembina membangunkan kami. Kami langsung bergegas 

mengambil wudhu dan melaksanakan sholat Subuh berjamaah. 

Selesai sholat, semangat pagi langsung membuncah saat 

instruktur senam mulai mengambil alih lapangan. Kami 

mengikuti senam pagi bersama-sama dengan penuh ceria dan 

gerakan yang bersemangat. 

Keringat bercucuran, tetapi rasa lelah itu langsung 

terbayar ketika panitia membagikan sarapan gratis dari 

sekolah. Kami duduk melingkar di halaman, makan bersama 

sambil bercanda gurau menikmati pagi yang indah. 
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Menjelang siang, sebelum acara berakhir, kami 

bersama-sama melakukan bersih-bersih area sekolah agar 

kembali rapi seperti semula. Perkemahan PTG ini akhirnya 

ditutup secara resmi melalui apel penutupan yang meriah dan 

penuh kesan mendalam. Hati kami dipenuhi perasaan senang 

dan bahagia, membawa pulang pengalaman berharga tentang 

kemandirian, kekompakan, and arti persahabatan baru di 

SMPN 2 Mojoagung. 
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Muji Rahayu 9.A 

 

 

Pagi itu, suasana ruang guru terasa sedikit 

menegangkan sekaligus mengejutkan bagiku. Bu Sella, guru 

mata pelajaran Bahasa Jawa yang dikenal tegas namun baik 

hati, tiba-tiba memanggilku. 

"Kamu siap-siap ya, nanti ikut lomba Jambore Budaya 

Bahasa Jawa. Partner kamu si Rafael," kata Bu Sella sambil 

tersenyum ramah. 

Mendengar nama Rafael disebut, aku langsung 

mengangguk mantap. Sejak hari itu, hari-hari kami dipenuhi 

dengan jadwal latihan yang cukup padat sesuai bidang masing-

masing. Jujur saja, di balik semangat itu, rasa cemas selalu 

menghantui setiap kali kami berlatih. 
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"Fael, gimana kalau nanti kita kalah? Malu banget kan 

kalau enggak bawa hasil apa-apa," kataku suatu sore sambil 

memandangi hasil latihan kami dengan ragu. 

Rafael menepuk pundakku pelan. "Udah, jangan 

dipikirin kalah atau menangnya. Yang penting kita udah usaha 

maksimal." 

Untungnya, Bu Sella dan Pak Hanif tidak pernah lelah 

memberikan dukungan. Beliau berdua selalu mendampingi dan 

meyakinkan kami berdua. 

"Sudah, tidak usah takut menang atau kalah. Yang 

penting kalian yakin terhadap karya kalian masing-masing dan 

lakukan yang terbaik!" ucap Bu Sella menyemangati kami. 

Hari yang ditunggu-tunggu pun akhirnya tiba. Selama 

dua hari penuh, aku dan Rafael akan berjuang membawa nama 

sekolah. Kami mengenakan seragam kebanggaan, biru putih 

lengkap, dan bersiap di depan gerbang sekolah. Tak lama 

kemudian, mobil biru milik Pak Mahfud datang menjemput. 

Kami pun berangkat menuju lokasi perlombaan dengan diantar 

langsung oleh beliau. 

Perjalanan terasa menyenangkan, dan tak terasa kami 

sudah tiba di lokasi tujuan. Begitu turun dari mobil, kami 

langsung mengenali tempatnya—Asriloka Wonosalam, tempat 

yang asri dan sejuk. 
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"Wah, tempatnya ternyata asik juga ya, Fel. Adem 

banget," gumamku takjub. 

"Iya, pas banget buat acara camping atau jambore 

kayak gini," balas Rafael setuju. 

Sesampainya di sana, kami langsung melakukan check-

in peserta terlebih dahulu. Setelah mendapatkan data dan 

kunci kamar masing-masing, kami menyempatkan diri 

berkenalan dengan peserta dari sekolah lain yang juga 

menginap di sana. 

"Halo, kalian dari SMP mana? Kenalanku [namamu], ini 

partnerku Rafael," sapaku ramah kepada anak-anak lain di 

lorong kamar. 

"Halo! Aku dari Jombang, salam kenal ya!" jawab 

mereka antusias. 

Setelah meletakkan barang-barang bawaan ke kamar 

masing-masing, kami dan anak-anak lain berbondong-

bondong menuju aula untuk mengikuti upacara pembukaan 

Jambore Budaya Bahasa Jawa. Berbagai mata lomba yang seru 

langsung digelar setelahnya, mulai dari lomba pembuatan 

video kreatif, lomba mewarnai, lomba kenthongan, hingga 

beragam kegiatan budaya lainnya. 

Singkat cerita, seluruh rangkaian kegiatan selama dua 

hari itu berjalan dengan sangat lancar dan berkesan. 
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Pengalaman baru di masa putih biru ini benar-benar membuka 

wawasanku tentang indahnya budaya Jawa. 

Tibalah saat kepulangan. Meskipun pada akhirnya aku 

dan Rafael belum beruntung membawa pulang piala juara, 

tidak ada rasa penyesalan di hati kami. Setidaknya, namaku 

pernah terpampang bangga di daftar peserta resmi anak-anak 

hebat Jambore Budaya Bahasa Jawa. 

Seperti pesan yang selalu kami ingat: Meskipun kita 

kalah dalam perlombaan, jangan pernah menyimpan dendam, 

karena menang atau kalah adalah hal yang biasa dalam 

kompetisi. Yang terpenting, jangan pernah putus asa untuk terus 

menambah pengalaman berharga! 
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Siska Dewi Lestari 8.F 
 

 

Pagi itu, tanggal 14 Juli 2026, suasana hatiku sudah 

campur aduk antara semangat dan gugup. Segala persiapan 

untuk pementasan teater dalam rangka perpisahan kelas 7 

sudah beres kukemas sejak semalam. Aku meminta tolong 

ibuku untuk mengantarkanku ke sekolah lebih awal agar tidak 

terlambat. 

Di tengah perjalanan, ponselku bergetar. Sebuah pesan 

WhatsApp masuk dari Seta, teman sekelompok teaterku. 

Seta: "Sis, kamu di mana?" Aku: "Aku masih di 

perjalanan nih." Seta: "Bentaran, tungguin aku ya, aku bentar 

lagi nyampe." 

Setibanya di sekolah, aku celingukan mencari 

keberadaan Seta, tetapi ia belum terlihat. Area sekolah sudah 

dipadati oleh anak-anak kelas 7 yang antusias mengikuti 

perpisahan. Tak lama kemudian, aku berpapasan dengan 

Tamsa. 
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"Hay, Tam!" sapaku ramah. 

Tamsa menoleh, lalu tersenyum dan mengajakku 

masuk ke area pementasan bareng. "Sis, ayo masuk ke dalam, 

lemas banget nih nunggu di luar." 

"Tam, kamu lihat Sella nggak?" tanyaku penasaran. 

"Oh, Sella udah masuk ke dalam tadi," jawab Tamsa. 

Kami pun berkumpul di area parkiran depan dekat 

kamar mandi. Setelah menunggu sekitar lima puluh menit, 

kami diizinkan masuk untuk menaruh barang-barang bawaan 

di kelas 8B, yang akan kami jadikan tempat tidur selama 

kegiatan. Letaknya yang berada di belakang dan dekat area 

terlarang bagi anak kelas 7 membuat suasana terasa makin 

seru dan agak misterius. 

Begitu sampai di kelas 8B, kami sempat mengobrol dan 

bersantai sebentar. Seta, yang akhirnya datang, langsung 

memberi usul. 

"Nyo, duduk-duduk di dekat ruang guru yuk, biar adem 

dan rame," ajak Seta. 

Semua anak langsung setuju. Aku pun duduk melingkar 

di sana bersama Seta, Tamsa, Ega, Ryna, Keysa, April, dan 

beberapa teman lainnya. 

Tiba-tiba, ponselku bergetar lagi. Pesan datang dari 

Mbak Vanesh, kakak pembina teater kami. 
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Mbak Vanesh: "Suruh teman-temanmu di kelas aja ya, 

jangan keluyuran. Pesan dari Kak Roy." Aku: "Oke, Kak." 

Aku pun mengajak Seta dan teman-teman kembali 

masuk ke kelas. Di dalam kelas, suasana terasa sangat 

membosankan dan gerah. Karena gabut, aku memutuskan 

untuk membuka game Mobile Legends di HP. Kebetulan 

temanku sedang online, jadi kami mabar sebentar untuk 

membunuh waktu. 

Sekitar pukul setengah lima sore, kami berkumpul 

untuk latihan singkat. Sayangnya, beberapa pemeran penting 

tidak hadir, seperti Kak Rafael yang seharusnya berperan 

sebagai Prabu Baka, serta Fajar yang menjadi Bandung 

Bondowoso. Oh iya, Teater Biru kali ini membawakan cerita 

legenda Roro Jonggrang, dan takdir menugaskanku untuk 

memerankan sang tokoh utama, Roro Jonggrang! 

Di tengah persiapan, Pak Hanif meminta kami untuk 

mengeluarkan properti candi dari ruang teater. Tak lama 

kemudian, Mbak Vanesh meneleponku. 

"Sis, itu propertinya dikeluarin ya biar kena angin dan 

kering," perintah Mbak Vanesh dari ujung telepon. 

"Iya, Kak. Ini sebaiknya ditaruh di mana?" tanyaku. 

"Taruh di samping ruang teater, kalau nggak ya di 

depannya saja," jawabnya. 
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Menjelang pukul 7 malam, kami diarahkan untuk 

memakai kostum masing-masing. Aku tiba-tiba dipanggil oleh 

Mbak Vanesh. 

"Siska, sini merapat!" panggilnya. 

Aku langsung menghampirinya, lalu dipakaikan atribut 

lengkap, termasuk mahkota dan properti baju kerajaan yang 

membuatku benar-benar terlihat seperti seorang putri. Setelah 

semua aktor lengkap, kami melakukan gladi bersih terakhir, 

dilanjutkan dengan sesi make-up. 

Pementasan dijadwalkan mulai pukul 9 malam. Saat 

detik-detik menunggu giliran tampil, jantungku berdegup 

kencang—dag-dig-dug—takut melakukan kesalahan di atas 

panggung. Tapi, alhamdulillah, berkat kerja sama tim yang 

solid, pementasan teater kami berjalan lancar dan sukses 

besar! 

Begitu turun panggung, aku langsung bergegas menuju 

kamar mandi. 

"Sis, aku minta sabun cuci mukamu ya," ujar salah satu 

temanku. 

"Iya, ambil aja, nggak apa-apa!" jawabku sambil 

tersenyum. 

Setelah selesai mencuci muka yang terasa segar di kulit, 

perutku mendadak keroncongan karena kelaparan luar biasa. 
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Aku pun makan malam bersama teman-teman, lalu sempat 

main HP sebentar sebelum akhirnya terlelap karena kelelahan. 

Menjelang pukul 5 pagi aku terbangun. Aku langsung 

mencuci muka kembali. Airnya terasa sangat dingin, begitu 

pula dengan hawa pagi itu. 

"Ayo cepat diberesin barang-barangnya, sebentar lagi 

kita bersiap pulang," seru Mbak Taryo mengingatkan kami. 

"Iya, Kak!" jawab kami serempak. 

Sebelum kepulangan, panitia membagikan konsumsi 

untuk seluruh peserta. Karena sudah tidak sabar ingin cerita ke 

rumah, aku memilih membawa pulang kotakan makananku. 

Tepat pukul 7 pagi, kami pun bersiap pulang ke rumah masing-

masing, membawa segudang kenangan manis dari 

pementasan teater pertama kami di SMP. 
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Estuning Mugi Rahayu 8.F 
 

 

Suasana kelas 8F mendadak tegang seminggu 

belakangan ini. Bukan karena masalah serius, melainkan 

karena sebuah misi rahasia yang sudah kami rancang matang-

matang. Ya, kami sepakat menyisihkan sedikit uang saku 

setiap hari demi memberikan kejutan spesial di Hari Guru untuk 

guru tercinta kami, Bu Mursyi. Mulai dari urusan kue, memesan 

mie ayam, hingga meracik es Milo segar, semuanya 

dipersiapkan secara sembunyi-sembunyi agar tidak ketahuan. 

Janji utama kami satu: jangan sampai ada yang membongkar 

rahasia ini! 

Hari yang dinanti-nanti pun tiba. Begitu bel istirahat 

berbunyi, seluruh isi kelas langsung bergerak cepat sesuai 

peran masing-masing. Ada yang bertugas menata mie ayam, 

meracik es Milo di pojok kelas, dan dua orang anak langsung 

berlari menuju ruang guru untuk menjemput Bu Mursyi. 

Sementara itu, di dalam kelas, drama dimulai. Dua 

orang teman kami pura-pura terlibat pertengkaran hebat 

hingga saling dorong di depan kelas, lengkap dengan cairan 
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merah tiruan yang menyerupai darah berceceran di lantai. 

Teman-teman sekelas lainnya langsung berkerumun, berpura-

pura panik mencoba melerai. 

"Udah, udah! Jangan ribut di kelas!" seru salah satu 

teman dengan nada tinggi, membuat suasana kelas benar-

benar riuh dan menegangkan. 

Tak lama kemudian, pintu kelas terbuka. Bu Mursyi, 

yang baru saja tiba bersama pengantar pesan, terbelalak kaget 

melihat kekacauan di hadapannya. Wajah beliau langsung 

pucat panik melihat murid-muridnya bertengkar hebat hingga 

ada darah berceceran. 

"Ya Allah, ada apa ini?! Kenapa bisa ribut sampai 

begini?!" seru Bu Mursyi panik, buru-buru melangkah masuk ke 

tengah kerumunan untuk memisahkan mereka. 

Begitu Bu Mursyi sibuk melerai dan suasana menjadi 

tepat, beberapa anak yang sudah bersiaga di luar pintu 

langsung menyerbu masuk sambil membawa kue tart berhias 

lilin menyala. 

"SURPRISE... SELAMAT HARI GURU, BU MURSYI!" 

teriak kami serentak memecah ketegangan. 

Bu Mursyi tertegun di tempatnya. Beliau mengerjap-

ngerjapkan mata, menyadari bahwa darah dan pertengkaran 

tadi hanyalah sebuah prank belaka. Suasana tegang seketika 

berubah menjadi gelak tawa yang meriah. 

Rafa, salah satu dalang di balik rencana itu, maju sambil 

tersenyum lebar menghampiri Bu Mursyi. "Bu, maaf ya tadi 
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kami sempat ribut-ribut dan bikin ibu panik. Kami sebenarnya 

nggak bermaksud bikin ibu bersedih atau kaget separah itu." 

"Iya, Bu! Kami sebenarnya sudah menyiapkan kejutan 

khusus ini dari seminggu sebelumnya, lho!" sahut teman-teman 

sekelas bersahut-sahutan. 

Semua anak kembali berteriak riang, "Selamat Hari 

Guru, Bu Mursyi! Terima kasih sudah sabar mendidik kami 

selama ini!" 

Mata Bu Mursyi tampak berkaca-kaca, namun senyum 

terindah terukir jelas di wajahnya. Beliau menghela napas lega 

sambil menggelengkan kepala pelan karena gemas bercampur 

terharu. 

"Ya ampun, anak-anak nakal... Kalian ini benar-benar 

ya, bikin jantungan!" ucap Bu Mursyi sambil tertawa, lalu 

menerima kue tart dari tangan kami. "Terima kasih banyak ya, 

anak-anakku semua. Ibu terharu sekali..." 

Hari itu, di ruang kelas 8F, gelak tawa, aroma mie ayam 

yang lezat, manisnya kue, dan kehangatan kebersamaan 

melebur menjadi satu—menjadi kenangan Hari Guru paling 

berkesan yang takkan pernah kami lupakan. 
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Keysha Na 8.F 
 

 

Malam itu, jarum jam menunjuk pukul 10 malam lebih. 

Suasana perkemahan Penerimaan Tamu Galang saat aku 

duduk di kelas 8 terasa begitu senyap dan dingin. Aku dan 

teman-temanku baru saja selesai tampil mementaskan teater 

di hadapan peserta perkemahan lainnya. Setelah lelah beraksi 

di atas panggung, kami memutuskan untuk membersihkan diri, 

cuci muka, lalu makan malam bersama di dalam ruangan 

tenda/kelas tempat kami tidur. 

Rasa lelah semestinya membuat mata kami berat. 

Namun, rasa kantuk itu seolah hilang entah ke mana. Kami 

malah duduk melingkar berselimutkan udara malam yang 

menusuk tulang. 

"Duh, nggak bisa tidur, belum ngantuk sama sekali," 

keluh Zahra sambil mengeratkan selimut yang membungkus 

tubuhnya. 
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"Gimana kalau kita cerita horor yuk buat ngilangin 

bosan?" usul April bersemangat. 

"Ide bagus! Cerita yang serem banget yaa, biar seru!" 

timpal Keysha antusias. 

Aku (Siska) yang kebetulan tahu beberapa cerita mistis 

di area sekolah ini, mendadak tersenyum penuh misteri. "Kalian 

tahu nggak, urs [urusannya]... Konon katanya, dulu ada kakak 

kelas yang kerasukan di sekitar sini. Katanya dia difitnah hal 

yang nggak bener, ada juga yang bilang karena stres berat 

mikirin tugas, akhirnya dia nekat bunuh diri di tempat itu." 

Mendengar ceritaku, seisi ruangan langsung terdiam. 

Suasana mendadak menjadi tegang. 

"Sejak kejadian itu," lanjutku dengan suara sengaja 

dipelan-pelan, "kalau malam hari diurus, sering banget 

kedengeran suara orang nangis misterius di sekitar sini..." 

Belum sempat suasana mereda, Zahra menyahut lagi, 

"Eh, iya lho! Katanya lampu di sini juga suka nyala dan mati 

sendiri tiba-tiba tanpa ada yang megang!" 

Klap! 

Seketika setelah kalimat itu selesai terucap, senter HP 

Fina dan Ais yang tadinya menerangi ruangan mendadak mati 

total. Suasana berubah gelap gulita. 

Tak lama berselang, terdengar suara langkah kaki yang 

berat dari luar ruangan. Tap... tap... tap... 
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Langkah itu berhenti tepat di depan pintu tempat kami 

tidur. Tok... tok... tok... 

Ketukan pintu terdengar pelan namun tegas, membuat 

jantung kami berdegup kencang tak karuan. Saling 

berpandangan dalam kegelapan, rasa takut langsung 

mencengkeram dada kami. 

"Si... siapa di luar?" tanya Fina dengan suara gemetar. 

Tidak ada jawaban dari luar. Yang terdengar justru jauh 

lebih mengerikan—suara seorang perempuan sedang 

menangis lirih. Suaranya terdengar begitu dekat, berbisik 

pelan, "Temenin aku..." 

"Ih, amit-amit! Jangan dilihatin!" bisik Keysha panik. 

Tanpa dikomando lagi, kami semua langsung berteriak 

kecil, merosot turun, dan menutup rapat seluruh tubuh kami 

menggunakan selimut tebal. Kami bersembunyi di balik selimut 

sambil saling berpelukan erat, berdoa dalam hati agar malam 

itu segera berlalu. 

Keesokan harinya, matahari pagi bersinar cerah, 

mengusir sisa-sisa ketakutan semalam. Saat berkumpul di 

lapangan, kakak pembina akhirnya membuka rahasia di balik 

teror semalam. Ternyata, suara misterius dan langkah kaki itu 

adalah ulah Kakak Pembina sendiri yang sengaja 

melakukannya agar kami lekas tidur. Soal cerita horor kakak 



 Jejak Putih Biru di Dahan Pohon Kelengkeng | 77 | 

kelas yang bunuh diri itu? Kakak pembina tertawa dan bilang 

kalau itu hanyalah cerita mitos turun-temurun belaka. 

Meskipun sempat bikin jantungan setengah mati, 

pengalaman horor di balik selimut malam itu sukses menjadi 

kenangan perkemahan paling greget selama masa SMP! 
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Anandita P Nuraini 8.F 
 

 

Pagi itu, udara Jumat tanggal 19 Desember 2025 terasa 

begitu cerah dan menyenangkan. Suasana di dalam kelas 7F 

riuh oleh bisik-bisik dan gelak tawa anak-anak. Rupanya, kami 

sedang merencanakan sesuatu yang spesial untuk merayakan 

kebersamaan: membuat rujak pedas khas Jombang dan es 

buah segar! 

Ide seru ini langsung dimatangkan oleh sang ketua 

kelas, Rafa, bersama wakilnya, Syata. Mereka berdiri di depan 

kelas, memimpin diskusi kecil yang disambut antusias oleh 

seluruh anggota kelas. 

"Gimana teman-teman, setuju nggak kalau Jumat ini 

kita bikin rujak pedas bareng-bareng di kelas?" seru Rafa 

menawarkan ide. 

"Setuju banget! Uang kas kita belikan bahan-bahannya 

ya!" jawab anak-anak serempak. 



 Jejak Putih Biru di Dahan Pohon Kelengkeng | 79 | 

Tanpa buang waktu, kami langsung mengumpulkan 

uang kas kelas dan mulai membagi tugas kelompok. Adzkia 

dan Siska mendapat bagian untuk berbelanja dan 

mempersiapkan bahan-bahan es buah. Sementara Syata, 

Adekia, Siska, dan Cinta bertugas menyiapkan aneka buah 

segar serta cobek besar untuk bumbu rujaknya. 

Persiapan pun dimulai dengan penuh semangat. Tak 

lama kemudian, Bu Nusratin, wali kelas kami, datang 

menghampiri dengan senyum hangat, membantu 

membawakan termos es dan cobek besar yang sangat 

dibutuhkan untuk meracik rujak dan es buah. 

Di atas meja, tersaji rujak khas Jombang lengkap 

dengan bumbu kacang yang ulekannya benar-benar pedas 

menggugah selera, kerupuk renyah, serta es buah yang manis, 

kental, kaya akan potongan buah segar, dan pastinya sangat 

lezat. 

Tak lama kemudian, aku dan kawan-kawan duduk 

melingkar mengelilingi meja panjang di dalam kelas. Di 

hadapan kami masing-masing sudah tersedia piring penuh 

rujak dan satu gelas besar es buah dadakan hasil karya gotong 

royong kami sendiri. 

Suasana kelas mendadak pecah. Kami tertawa 

terbahak-bahak sambil menggelengkan kepala melihat 

ekspresi satu sama lain. 
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"Duh, pedas banget ya ampun!" teriak salah seorang 

teman sambil terengah-engah kepedasan, buru-buru 

menyedot es buahnya secepat-cepatnya untuk meredakan 

lidah yang terbakar. 

"Haha, makanya jangan pakai cabai banyak-bawang!" 

sahut yang lain meledek sambil tertawa. 

Ada yang saling menyuapi temannya, ada yang rebutan 

kerupuk, semuanya larut dalam kegembiraan. Makanan yang 

sederhana itu, ketika dinikmati bersama teman-teman 

seperjuangan, rasanya berubah menjadi hidangan paling enak 

dan paling menyenangkan di dunia. 

Setelah pesta kecil-kecilan itu selesai, perut kenyang 

dan hati pun senang. Kami tidak lantas santai, melainkan 

langsung bersama-sama membersihkan kelas yang berantakan 

karena sisa buah dan bumbu. 

Sebagai penutup momen berharga itu, kami berbaris 

rapi dan berfoto bersama untuk mengabadikan kenangan 

indah di masa-masa awal kelas 7F. 

Hingga hari ini, setiap kali aku mencicipi rujak atau es 

buah manis, ingatanku selalu otomatis melayang kembali ke 

masa itu—tertawa bersama kawan-kawan, merasakan 

hangatnya persahabatan remaja yang takkan pernah bisa 

terulang. 
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Kholuli Mei  S 8.F 
 

 

Pagi itu, suasana di kelas 7F terasa berbeda. 

Memanfaatkan jam kosong yang mendadak, kami anak-anak 

kelas 7F berkumpul melingkar di tengah kelas untuk 

merembukkan sebuah misi rahasia. Tanggal 25 November 

sudah di depan mata, dan kami ingin memberikan sesuatu 

yang tak terlupakan untuk guru wali kelas kami tercinta, Bu 

Mursi. 

Syafa, wakil ketua kelas 7F, langsung memimpin diskusi 

kecil dengan penuh semangat. 

"Ayo, teman-teman! Kita diskusikan kejutan apa yang 

bagus buat Bu Mursi nanti!" seru Syafa. 

Seisi kelas langsung riuh memberikan ide-ide kreatif 

mereka. 

"Bagaimana kalau kita yang laki-laki pura-pura tawuran 

di kelas, terus yang perempuan manggil Bu Mursi biar beliau 



| 82 | Antologi Cerpen SMP Neberi 2 Mojoagung 

panik?" usul Vino, yang langsung disetujui oleh teman-teman 

laki-laki lainnya dengan senyum penuh rencana. 

"Hmm, boleh juga ide itu, walau agak mainstream!" 

sahut Putri menanggapi sambil tertawa. 

"Oke! Kalau soal hadiah, enaknya kita kasih apa ya?" 

tanya Syafa melanjutkan. 

Semua anak terdiam sejenak, berpikir keras. Tiba-tiba 

Adzkia mengacungkan tangannya. "Nah, aku tahu! Bagaimana 

kalau kita pesan kue ukuran kecil, terus nanti kita makan-

makan bareng Bu Mursi?" 

"Wah, boleh juga nih! Terus buat menu makanannya 

mau pesan apa?" tanya Siska selaku bendahara kelas yang 

memegang kendali keuangan. 

Seketika kelas menjadi ricuh karena semua orang 

meneriakkan makanan favorit masing-masing. "Ayam geprek!" 

teriak anak di pojok. "Mie ayam aja!" sahut yang lain. "Mie 

gacoan!" "Seblak dong!" 

Karena pilihannya terlalu banyak, akhirnya kami 

memutuskan untuk voting suara terbanyak. Dan hasilnya, 

menu Mie Ayam keluar sebagai pemenang mutlak! Sejak hari 

itu, segala persiapan mulai dari kue, es Milo, hingga skenario 

prank dimatangkan secara diam-diam. 

Tepat pada tanggal 25 November 2025, SMPN 2 

Mojoagung menggelar upacara peringatan Hari Guru. Setelah 
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upacara selesai, kemeriahan berlanjut dengan berbagai lomba 

antar-kelas, mulai dari lomba membuat buket, lomba puisi, 

hingga perlombaan seru lainnya. 

Begitu rangkaian lomba selesai, kami semua bergegas 

kembali ke kelas 7F untuk mempersiapkan detik-detik eksekusi 

rencana. Kue tart, es Milo segar, mangkok-mangkok mie ayam, 

kamera video yang sudah standby, confetti di tangan Putri, dan 

tentu saja pasukan laki-laki yang sudah siap dengan akting 

pertengkaran hebat mereka—semuanya sudah beres! 

"Ayo, anak laki-laki bersiap! Itu Bu Mursi sudah jalan ke 

sini sama anak-anak!" pekik Adzkia memberi komando dari 

dekat pintu. 

Di dalam kelas, drama langsung pecah. Anak-anak laki-

laki pura-pura dorong-dorongan dengan suara gaduh. Tak lama 

kemudian, pintu kelas terbuka dan Bu Mursi melangkah masuk 

dengan wajah terkejut bercampur panik melihat murid-

muridnya ribut. 

BUMMM! 

Begitu Bu Mursi melewati ambang pintu, Putri langsung 

memutar confetti ke udara, disusul sorak-sorai kami yang 

serentak memecah suasana. 

"SELAMAT HARI GURU, BU MURSI!" ucap seluruh anak 

kelas 7F berbarengan. 
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Bu Mursi yang tadinya kaget langsung tertegun, lalu 

senyum bahagianya mengembang lebar melihat dekorasi meja 

dan kue di hadapannya. Kami pun berhamburan menghampiri 

beliau, mencium tangan dan memeluknya hangat. 

"Ya Allah... kalian ini ya, bikin ibu jantungan!" ucap Bu 

Mursi sambil tertawa terharu. Beliau kemudian 

menengadahkan tangan, mendoakan kami satu persatu 

dengan penuh kasih sayang. "Ibu doakan anak-anak kelas 7F 

semakin pintar, menjadi anak yang sholeh dan sholeha, serta 

berbakti kepada orang tua... Al-Fatihah." 

Seluruh kelas mengamini doa Bu Mursi dengan 

khidmat. Suasana hangat langsung menyelimuti ruangan. Kami 

mulai membagikan mangkok mie ayam dan potongan kue 

kepada Bu Mursi serta seluruh teman-teman sambil duduk 

melingkar dan bercengkerama santai. 

Setelah perut kenyang dan keseruan mereda, kami 

bergotong royong membersihkan kelas yang berantakan, lalu 

bersiap menunggu pengumuman kejuaraan lomba. Meskipun 

dari sekian banyak lomba, kelas kami hanya berhasil membawa 

pulang satu piala kemenangan lewat Gulam di cabang lomba 

puisi, rasa bahagia dan bangga tetap memenuhi dada kami. 

Hari Guru di SMPN 2 Mojoagung kala itu benar-benar menjadi 

kenangan terindah yang takkan pernah terlupakan. 
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Saptia Ayu Putri Dian 8.E 
 

 

Pukul 09.00 WIB, suasana ruang praktik Tata Boga SMP 

Nusantara terasa begitu hidup. Matahari pagi menyusup dari 

balik jendela kaca, menghangatkan ruangan yang dipenuhi 

meja-meja stainless steel dan aroma segar buah-buahan. Di 

salah satu sudut meja, enam siswa kelas IX tampak sibuk 

merapikan berbagai bahan dan perlengkapan di atas meja. 

Mereka adalah kelompok yang diketuai oleh Sapta, dengan 

lima anggota lainnya: Anggi, Zahra, Ayu, Dana, dan Rehan. 

Hari ini, tugas mata pelajaran Prakarya dari Bu Desti 

memang terasa istimewa. Setiap kelompok ditantang untuk 

membuat "es buah sederhana" yang disukai oleh semua 

anggota kelompok. Sejak kemarin, mereka telah membagi 

tugas dengan adil: ada yang membawa buah melon, 

semangka, nata de coco, es batu, hingga susu kental manis dan 

sirup. 
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Tidak lama kemudian, langkah kaki berhak pendek 

terdengar mendekat. Bu Desti, guru prakarya yang dikenal 

ramah namun disiplin, berdiri di hadapan meja kelompok Sapta 

sambil tersenyum hangat. 

"Silakan dikerjakan dan dibuat, anak-anak. Ibu tunggu 

hasilnya ya," ucap Bu Desti memberikan aba-aba memulai 

praktikum. 

"Baik, Bu!" jawab keenam siswa itu serempak. 

Suasana langsung berubah riuh. Anggi, yang bertugas 

menyiapkan wadah besar dan air, tampak kebingungan sejenak 

melihat kantong plastik di tangannya. 

"He rek, iki opo sek seng digawe?" tanya Anggi dengan 

logat khas Suroboyoan, mengerutkan dahi sambil mengangkat 

air mineral galon mini. 

"Banyu, Nggi! Ya jelas banyu gawe nyeleh sirup e, 

mbulet ae kowe iki," sahut Ayu sambil tertawa kecil. 

Tiba-tiba, tawa meledak dari sudut meja. Bukan karena 

bahan makanannya, melainkan ulah Rehan. Siswa laki-laki 

berbadan tinggi itu mengenakan celemek (apron) berwarna 

merah muda terang dengan motif bunga daisy kecil milik sang 

kakak yang salah ia ambil dari rumah. Tali pengikatnya terlalu 

pendek di lehernya, membuat celemek itu tergantung tinggi di 

dadanya seperti jas hujan anak TK. 
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Dana langsung memegangi perutnya, terbahak-bahak. 

"Hahaha! Celemekmu lucu men, Han! Koyo arek cilik preman 

pasar!" 

Zahra ikut tertawa sambil menunjuk Rehan. "Iyo, Han, 

cocok banget gawe awakmu sing paling dhuwur dewe. Ayu 

tenan gayamu!" 

Sapta yang sedari tadi merapikan mangkuk ikut tertawa 

terbahak-bahak melihat sahabatnya itu. "Wis,-wis, ojok diguyu 

terus, engko mules kabeh malah gak mari-mari tugas e!" 

Mendengar komando ketua kelompoknya, Anggi dan 

Ayu langsung mengambil alih suasana. "He, wes rek, ayo dang 

gawe! Cepetan keburu awan!" ajak Anggi sambil mulai 

memotong buah semangka dengan hati-hati. 

Keenam remaja itu langsung tenggelam dalam 

kesibukan masing-masing. Ada yang mengupas melon, 

merobek bungkus nata de coco, menyerut es batu, hingga 

mencampur sirup merah manis ke dalam wadah besar. Tidak 

ada yang berpangku tangan; semuanya saling bahu-membahu, 

membagi tugas tanpa perlu saling mendebat. Gelak tawa dan 

candaan sesekali mencairkan ketegangan dapur yang mulai 

panas. 

Beberapa menit kemudian, aroma manis sirup berpadu 

dengan kesegaran buah merebak di atas meja. Kuah es buah 

berwarna merah merona dengan potongan buah yang 

melimpah memenuhi mangkuk besar. 
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"Alhamdulillah... es buah sederhana pun jadi!" seru 

Zahra penuh semangat, menyeka peluh di dahi dengan 

punggung tangannya. 

Anggi menghentikan aktivitasnya sejenak dan menatap 

mangkuk besar itu dengan mata berbinar. "Dicicipi sek, rek, 

sakdurunge dikekno Bu Desti. Bisi kurang manis utawa kurang 

asin!" 

Dana langsung menyambar sendok kecil di sebelah 

mangkuk. "Endi, tak cicipi!" 

Ia meniup sesendok kuah es buah yang penuh potongan 

semangka lalu memasukkannya ke dalam mulut. Matanya 

langsung melebar. "Wah... wes enak iki! Pas manis e, seger 

banget!" 

Ayu tersenyum puas mendengar penilaian Dana. 

"Yowes, kene tak plating sing apik ben Delok e pantes." 

Sapta bergegas mendekat. "Kene, Yu, tak ewangi 

plating ing gelas saji ben katon rapi." 

Dengan cekatan, Ayu dan Sapta memindahkan es buah 

tersebut ke dalam gelas-gelas transparan berukuran sedang, 

menata potongan buah di bagian atas agar terlihat estetik, lalu 

menyiramkan sedikit susu kental manis di atasnya. 

"Wis mari! Ayo, sopo seng ngeterno ning Bu Desti?" 

tanya Ayu sambil melihat teman-temannya bergantian. 
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Rehan, yang masih mengenakan celemek merah 

mudanya dengan bangga, mengangkat tangan tinggi-tinggi. 

"Aku ae, rek! Soale aku sing paling kasep dewe nang kene!" 

Teman-temannya hanya menggelengkan kepala sambil 

tersenyum lebar. Rehan lantas berjalan hati-hati membawa 

segelas penuh es buah segar menuju meja guru. 

Ia meletakkan gelas tersebut di hadapan Bu Desti 

dengan sopan. "Silakan dicicipi, Bu. Buatan kelompok kami!" 

Bu Desti mengambil sendok kecil, mencicipi kuah es 

buah tersebut, lalu tersenyum hangat kepada Rehan dan 

kelompok yang berdiri tidak jauh dari meja beliau. "Wah, segar 

sekali! Rasanya pas, perpaduan buahnya juga pas. Nilai bonus 

untuk kerja sama kalian!" 

Rehan kembali ke kelompoknya dengan senyum lebar 

penuh kemenangan. Keenam sahabat itu saling bertepuk 

tangan kecil merayakan keberhasilan tugas prakarya mereka. 

Cerita pun selesai. Di balik tugas sekolah hari itu, 

tersimpan tawa, suka cita, dan arti kebersamaan yang 

sesungguhnya tentang bagaimana sebuah kelompok kecil 

belajar arti saling bekerja sama, saling membantu, dan merajut 

kenangan indah masa-masa SMP. 
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Muwafiqoh Aulya Salsabila 8.E 
 

 

Bagi sebagian orang, hari ulang tahun mungkin dilewati 

dengan pesta meriah atau kue bertingkat yang mewah. 

Namun, bagi Aulya, hari jadinya yang jatuh pada hari Rabu, 15 

Oktober 2025, justru meninggalkan jejak kebahagiaan yang 

jauh lebih berharga—bukan karena kemewahannya, melainkan 

karena effort dan ketulusan luar biasa dari sahabat-sahabat 

baiknya di ruang kelas 7-5. 

Bagi Aulya, ruang kelas 7-5 telah menjadi saksi bisu 

bagaimana Shofia, Saptia, Sekar, dan Zahra merayakan hari 

spesialnya dengan penuh semangat dan gelak tawa yang tak 

akan pernah ia lupakan hingga ia sukses bersama mereka 

kelak. 

Hari itu, suasana sekolah sebenarnya berjalan seperti 

biasa. Namun, gelagat teman-temannya terasa sedikit 

berbeda. Puncaknya terjadi ketika jam istirahat pertama. 
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Zahra tiba-tiba mendekati meja Aulya dengan wajah 

tanpa dosa. "Aul, ayo ikut aku ke kamar mandi sebentar," 

ajaknya setengah menarik tangan Aulya. 

Tanpa curiga sedikit pun, Aulya menjawab dengan 

santai dan lantang, "Iya, ayo Zar!" 

Keduanya pun berjalan menuju kamar mandi. Setelah 

urusan di sana selesai, Aulya langsung berjalan kembali masuk 

ke dalam kelas. Namun, setibanya di dekat meja, ia mendapati 

suasana kelas mendadak terasa janggal. Teman-kelompoknya 

tampak saling melirik sambil menahan senyum. 

Aulya yang hendak merapikan buku di mejanya tiba-

tiba terpaku saat melihat dua bungkusan kado asing terselip di 

dalam kompartemen loker mejanya. 

"Loh, ini barangnya siapa?" tanya Aulya dengan nada 

heran, mengangkat bungkusan kado itu sambil menoleh ke 

arah teman-temannya. 

Saptia yang duduk di dekatnya langsung memasang 

wajah polos. "Eum... aku tidak tahu," jawab Saptia singkat 

sambil menahan tawa. 

Sekar yang duduk tidak jauh dari sana langsung 

menyela dengan cepat dan penuh semangat. "Itu buat kamu, 

Aulya!" 
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Aulya semakin dibuat penasaran. Ia memutar 

kepalanya, menatap satu per satu sahabatnya. "Eh... dari siapa 

nih?" 

"Gak tau!" sahut Shofia cepat sambil tertawa cekikikan. 

Suasana kelas langsung ramai oleh gelak tawa mereka. 

Sesi interogasi kecil-kecilan pun dimulai di tengah riuhnya kelas 

7-5. 

"Ini dari siapa woi?" seru Aulya, penasaran setengah 

mati. 

Saptia akhirnya menyerah tidak tahan 

menyembunyikan rahasianya. Dengan senyum lebar ia 

mengaku, "Hehehe, dari aku!" 

Aulya tersenyum lebar, matanya berbinar. "Makasih ya, 

Sap!" 

Belum selesai rasa penasarannya, Sekar kembali 

bersuara menggoda. "Hahaha... Aul, masih ada lagi tau!" 

Aulya langsung terbelalak. "Mana? Dari siapa lagi?!" 

Shofia menggelengkan kepala penuh misteri. 

"Pokoknya ada lah, Ul! Cari sendiri!" 

Merasa tertantang, Aulya langsung merogoh bagian 

dalam loker mejanya lebih dalam lagi. Tangannya meraba 

sudut paling gelap di balik buku-buku pelajarannya, hingga ia 

merasakan sebuah kotak lain yang tersembunyi rapi. 
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"Wahh! Makasih, semuanya!" teriak Aulya kegirangan 

saat ia berhasil menarik keluar kado kedua tersebut. 

Seketika tawa pecah memenuhi sudut ruangan kelas 7-

5. Shofia, Saptia, Sekar, Zahra, dan Aulya berpelukan kecil 

merayakan momen sederhana itu. Tidak ada kado berharga 

mahal, tidak ada pesta megah. Yang ada hanyalah keusilan 

kecil, kejutan manis, dan ketulusan persahabatan anak SMP 

yang apa adanya. 

Dari sudut ruang kelas 7-5 hari itu, Aulya belajar satu hal 

yang sangat berarti: kebahagiaan sejati ternyata bisa datang 

dari hal-hal kecil. Dan kenangan hari ini akan ia simpan rapat-

rapat, menjadi pengingat hangat hingga nanti, saat mereka 

benar-benar berdiri di puncak kesuksesan bersama-sama. 
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Gigih Rasya Islami 8.E 
 

 

Pagi itu, mentari bersinar cerah ketika Gigiu 

melangkahkan kakinya melewati gerbang SMP Negeri 2 

Mojoagung. Angin dingin khas pagi hari berembus sepoi-sepoi, 

membawa aroma embun yang begitu sejuk dan menyegarkan. 

Gigiu menarik napas dalam-dalam, merasakan kesejukan yang 

langsung memenuhi dadanya. 

"Sejuk sekali..." gumamnya pelan sambil tersenyum. 

Setibanya di lobi sekolah, Gigiu berpapasan dengan Bu 

Dyak yang sedang berjalan membawa setumpuk buku. Dengan 

sopan, Gigiu langsung menyalami tangan gurunya itu. 

"Pagi, Bu..." sapa Gigiu ramah. 

Bu Dyak tersenyum hangat. "Eh, Gigiu... Kamu sudah 

daftar buat lomba OSN Matematika belum?" 
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Gigiu tampak berpikir sejenak. "Tasik belum tahu e, 

Bu..." 

"Kayaknya kamu sudah didaftarkan, soalnya nilai tryout 

kemarin sudah kamu laksanakan dengan baik," jawab Bu Dyak 

meyakinkan. 

"Oh, iya, Bu?" balas Gigiu, sedikit terkejut sekaligus 

penasaran. 

Gigiu kemudian melanjutkan langkahnya menuju kelas. 

Ia menyusuri koridor sekolah yang lantai keramiknya tampak 

bersih mengkilap tanpa noda sedikit pun. Setiap sudut sekolah 

terlihat asri dan terawat, menciptakan kenyamanan tersendiri 

bagi siapa saja yang belajar di sana. 

Tiba-tiba, dari arah kantor, terdengar suara seseorang 

memanggil namanya. 

"Gigiu! Panggilan untuk Gigiu, segera menuju ke 

perpustakaan sekarang ya!" 

Mendengar panggilan itu, Gigiu lantas berlari kecil 

secepat mungkin menuju perpustakaan sekolah. Sesampainya 

di sana, ia mendapati beberapa temannya sudah berkumpul: 

Enya, Kayla, Ghulam, Madu, dan Safira. 

"Wah, ada kumpulan apa nih?" tanya Gigiu heran sambil 

mengatur napasnya yang sedikit tersengat. 

Safira menoleh ke arahnya. "Kayaknya ada kumpulan 

buat persiapan OSNK..." 
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Tak lama kemudian, Bu Ovi menyambut mereka 

dengan senyuman ramah. "Ayo masuk, anak-anak." 

Begitu mereka duduk, Bu Ovi langsung menjelaskan 

tujuan pertemuan tersebut. "Kalian adalah beberapa dari 

ratusan anak yang terpilih mewakili SMP kita dalam ajang 

OSNK!" 

Enya langsung mengacungkan tangan, bertanya 

antusias. "Bu, OSNK dilaksanakan hari apa?" 

Ghulam tidak mau kalah, ikut bertanya, "Bu, bidang 

OSNK ada apa saja?" 

Bu Ovi tersenyum sabar menghadapi murid-muridnya. 

"Pelaksanaannya tanggal 11 Juni! Ada 3 bidang: IPA, 

Matematika, dan IPS. Khusus yang IPS, nanti langsung 

dikonsultasikan oleh Bu Dyan sendiri." 

Bu Ovi melanjutkan penjelasannya, "Untuk yang 

Matematika, pesertanya ada Madu, Safira, dan Gigiu. Kalian 

nanti akan dibimbing langsung oleh Bu Herly, tapi beliau masih 

ada keperluan luar sekolah. Nah, kalau yang IPA pesertanya 

ada Enya, Kayla, dan Ghulam." 

Melihat kelompok Matematika belum memiliki jadwal 

bimbingan hari itu, Bu Ovi memberikan ide kreatif. "Bagaimana 

kalau kalian belajar bersama saja dulu dengan anak-anak IPA di 

luar kelas?" 
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Tanpa buang waktu, Bu Ovi mengajak mereka keluar 

ruangan, menuju ke area lapangan bola voli. Di bawah 

rindangnya pohon kelengkeng yang daunnya melambai ditiup 

angin, mereka menggelar tikar kecil untuk belajar tentang 

materi "pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan". 

Meskipun belajar di luar kelas di bawah pohon, siswa-

siswi tampak sangat tertib menyimak penjelasan Bu Ovi. Untuk 

memudahkan pemahaman, Bu Ovi membawa dua pot 

tanaman kacang hijau sebagai media praktik. 

"Anak-anak, coba perhatikan dua pot kacang hijau ini," 

kata Bu Ovi sambil menunjukkan pot A dan pot B. 

Pot A terlihat kering dan tanahnya kusam, sementara 

pot B tampak subur dan hijau segar. 

Gigiu mengamati dengan teliti. "Bu, kok pot A isinya 

sampah dan pupuk yang busuk? Padahal pot B bersih, hijau, 

dan segar..." 

Bu Ovi mengangguk mengiyakan. "Betul sekali, Gigiu. 

Lihat, tanaman kacang hijau di pot A kering dan layu, walau di 

pot B terlihat sehat dan segar." 

Bu Ovi memandang satu per satu siswanya dengan 

tatapan penuh makna. "Jadi, lingkungan sekitar kalian itu 

sangat penting. Lingkungan yang kotor dan rusak dapat 

merusak hasil sesuatu, membuatnya kering dan layu. 
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Sebaliknya, lingkungan yang bersih dan sehat akan membuat 

tanaman—bahkan diri kita—tumbuh sehat dan segar." 

Beliau menambahkan pesan bijak, "Makanya, kita harus 

senantiasa menjaga kebersihan lingkungan demi kesuksesan 

kita dan generasi selanjutnya." 

Mendengar penjelasan itu, Gigiu, Enya, Safira, dan 

teman-teman lainnya mengangguk paham. Belajar di bawah 

pohon kelengkeng pagi itu bukan sekadar mempersiapkan diri 

untuk OSNK, tetapi juga memberikan pelajaran berharga 

tentang bagaimana alam, persahabatan, dan kerja keras 

berpadu menjadi satu di SMP Negeri 2 Mojoagung. 
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Fatimatuz Zahra 8.E 
 

 

Bagian 1: Kejutan Donat untuk Shovia 

Hari itu, tanggal 19 Mei 2026. Waktu masih 

menunjukkan jam istirahat di bangku kelas 7, suasana kelas 

terasa santai namun penuh rahasia. Hari ini adalah hari ulang 

tahun teman kami, Shovia. 

Melihat momen spesial ini, aku (Zahra), bersama 

Saptio, Tasya, Aulya, dan Sekar, berinisiatif kompak untuk 

merayakan ulang tahun Shovia. Kami sepakat untuk patungan 

uang saku dua hari sebelum hari-H. 

Suatu siang, saat Shovia sedang tidak ada di kelas, kami 

mulai merancang strategi. 

"Heh lek! Mariki Shovia ulang tahun, piye iki?" tanya 

Aulya membuka obrolan. 
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"Sekar, ehh iyo..." jawab Sekar bingung. 

"Iyoo..." sahutku (Zahra) antusias. 

"Heh, iyo o!" tambah Tasya. 

"Ehh iyaa!!" sambung Saptio setuju. 

Aulya kembali berbisik, "Rek, piye nek awake gawe 

prank ae?" 

"Oalah, oleh iku! Piye prank-e?" tanya Tasya penasaran. 

"Dadi awake urunan nan, iki enak-e tuku kue ta donat?" 

usul Aulya. 

"Donat ae, enak!" seru Saptio mantap. 

"Boleh tuh," kataku mendukung. 

"Oleh oleh," timpal Tasya. 

"Iyo iku ae," tambah Sekar. 

Akhirnya, kami sepakat membeli donat saja. 

"Teros, ngko ngeprank Shovia di-diem-i, ga usah diajak 

ngomong ngantek meneh," lanjut Aulya merencanakan 

hukuman kecil. 

"Laa masok iku!" seru Tasya setuju. 

Singkat cerita, kami mulai mengumpulkan uang 

sebanyak enam ribu rupiah per anak. Kami memutuskan 

membeli donat di toko "Moll", yang terkenal punya donat 
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paling enak se-Mogogung. Tidak lupa, kami juga patungan 

membeli tepung untuk disiramkan ke Shovia nanti. 

Tibalah di hari ulang tahun Shovia. Aku dan Aulya 

berangkat menggunakan sepeda kesayanganku—si Secupii 

yang ku beri nama "Jono". Aku menjemput Aulya, lalu kami 

melesat ke toko donat Moll bagaikan pembalap profesional. 

Setelah mengambil pesanan donat, kami langsung ngebut 

kembali ke sekolah. Untunglah tepungnya sudah dibelikan oleh 

Saptio. 

Sesampainya di kelas, kotak donat itu kami 

sembunyikan di locker meja Aulya lalu ditutupi mukenah agar 

tidak ketahuan. 

Menjelang siang, tepat jam satu siang, kami kembali 

merembuk rencana eksekusi. 

"Zar, ngko sakmarine pelajaran Informatika, jak en 

Shovia nang jedeng, yo, cek awake nyiapno surprise-e!" bisik 

Tasya padaku. 

"Ok, gampang iku," jawabku mantap. 

Begitu pelajaran Informatika selesai, sesuai rencana aku 

langsung menarik tangan Shovia. 

"Shovvuull! Delok aku nang kamar mandi, cepett!" 

ajakku pura-pura kebelet. 

"Ayook!" balas Shovia tanpa curiga. 
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Selesai dari kamar mandi, kami berdua kembali masuk 

kelas. Begitu melangkah masuk, BOM! Shovia langsung 

dihujani tepung oleh Saptio, Sekar, dan Tasya yang sigap 

memegang donat. Sialnya, aku yang berdiri di sampingnya ikut 

kena cipratan tepung. 

"HBD, Shoy!" teriak Sekar dan Saptio kompak. 

"Make a big dream!" tambah Tasya sambil nyengir. 

"HBD!" seru Aulya. 

"Sialan!" kataku sambil tertawa membersihkan tepung 

di wajahku. Berakhirlah kisah kejutan manis untuk Shovia hari 

itu. 

Bagian 2: Kabar Duka di Pagi Hari 

Namun, ada satu cerita lagi. Kali ini, kisah yang jauh 

lebih menyedihkan. 

Waktu itu tanggal 20 Juli 2026, hari Senin. Pagi-pagi 

buta sekitar pukul setengah enam pagi setelah selesai mandi, 

kebiasaanku adalah langsung membuka HP untuk mengecek 

notifikasi WhatsApp, siapa tahu si doi ngechat. Dan benar ada 

satu notif, tapi bukan dari doi, melainkan dari grup "Arek 

Kenter" yang beranggotakan Saptio, Shovia, Sekar, Aulya, 

Tasya, dan aku (Zahra). 

Chat itu berisikan pesan dari Sekar: 

"Rek, ayahku meninggal." 
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Mati-matian aku kaget membacanya. Segera ku balas 

chat itu dengan panik. 

"Seng temen, Sek?!" tanyaku tidak percaya. 

Aku langsung terburu-buru memakai seragam. Sialnya, 

aku malah berangkat kesiangan, sekitar jam 06.40 pagi. Aku 

ngebut di jalan dengan kondisi yang benar-benar kebelet BAB! 

Sesampainya di sekolah, sialnya lagi, gerbang parkiran sudah 

ditutup. 

"Laillahaillallah!" pekikku dalam hati. 

Aku langsung putar balik mencari parkiran lain. 

Untungnya Aulya ikut menemaniku mencari lahan parkir. 

Begitu motor terparkir, aku dan Aulya berlari sekencang-

kencangnya menuju kelas. 

Di kelas, suasana sudah riuh membahas tentang Sekar 

yang hari itu tidak masuk sekolah. 

"Rek, temenan bapak e Sekar meninggal," beritahuku 

kepada anak-anak. 

"Iyoo..." kata Saptio lemas. 

"Tasya, ngesake," tambah Shovia prihatin. 

"Iyoo..." sahut yang lain. 

Setelah mencari informasi lebih lanjut, ternyata benar, 

ayah Sekar telah berpulang. Kami langsung memutuskan untuk 

patungan meringankan beban keluarga Sekar. 
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"Ayok, urunan lima ribu lho ta, seikhlasnya," ajak Aulya. 

"Sek, kabeh Shovia yo..." kata Tasya. 

"Heemm..." gumam Saptio. 

"Iyo, ya opo?" sambungku. 

Kami mulai mengumpulkan uang. Karena saat itu aku 

membawa uang lebih—termasuk uang jajan yang disuruh 

mama—aku ikut patungan lebih banyak. Singkat cerita, uang 

terkumpul sebesar 75 ribu rupiah. 

Pulang sekolah, kami semua mampir ke bazar buah 

untuk membelikan buah tangan bagi Sekar. Tapi ada kejadian 

kocak di tengah jalan: uang kami kurang! Rupanya karena kami 

memilih membeli buah jeruk yang agak mahal dan semangka 

ukuran besar. 

"Heh, kurang, coy!" bisik Aulya panik. 

"Jirr, semangkone ganti seng cilik ae!" usulku cepat. 

Selesai membeli buah, kami langsung meluncur ke 

rumah duka, ke rumah Sekar. Sesampainya di sana, 

pertahanan kami runtuh. Kami langsung ikut menangis melihat 

Sekar yang termenung dan bersedih di samping keluarganya. 

Have a nice day, and stay strong, Sekar. 
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Wahyu Sekar Budiawati 8.E 
 

 

Hari ini adalah jadwal ekstra tari pertamaku. Jujur, 

begitu waktu ekstra mulai masuk, aku sangat excited banget! 

Ini adalah pengalaman pertamanya aku ikut kegiatan 

ekstrakurikuler tari, rasanya benar-benar seru dan bikin 

penasaran. Apalagi, aku ikutan bareng teman lamaku, jadi 

suasananya makin asyik dan tidak canggung sama sekali. 

Menjelang jam pulang, semua teman-teman berkumpul 

jadi satu di ruang kelas BG. Kami duduk melingkar bersama 

dengan tenang sambil beristirahat sejenak setelah lelah 

latihan. 

Tidak lama kemudian, Kak Sela, guru pembimbing tari 

kami yang cantik dan anggun, mulai berbicara di tengah-

tengah kami. 

"Teman-teman, maaf ya kalau aku ada perkataan atau 

perbuatan yang kurang enak tadi pas waktu latihan," ucap Kak 

Sela dengan lembut. 
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Kami semua serentak menjawab, "Iya, Kak. Kita juga 

minta maaf ya kalau ada salah!" 

Kak Sela tersenyum ramah lalu melanjutkan 

pengumumannya. "Iya, minggu depan ekstra tarinya masuk 

lagi ya. Jangan lupa, materi tarinya dihafalkan di rumah, 

gerakannya diperbaiki yang belum sempurna." 

"Iya, Kak!" jawab kami kompak. 

Sebelum membubarkan diri, Kak Sela memberikan 

instruksi terakhir. "Kegiatan hari ini kita akhiri ya. Jangan lupa 

berdoa dulu sebelum pulang." 

Suasana kelas langsung mendadak hening. Kami semua 

mulai menengadahkan tangan dan berdoa dengan khusyuk 

serta tenang. 

Begitu doa selesai, kami langsung sibuk merapikan tas 

dan barang-barang bawaan masing-masing. Suasana hati 

semuanya terasa begitu senang dan ceria. Kami berjalan keluar 

kelas bersama-sama sambil diiringi canda tawa yang lucu dan 

seru. 

Hari ini benar-benar menjadi pengalaman pertama 

yang paling berkesan bagiku! 
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Melani Oktania P 8.G 
 

 

Hari Rabu di siang hari menjelang waktu Sholat Dzuhur, 

suasana kelas FG yang tadinya santai mendadak berubah 

tegang. Hari itu, hujan turun dengan derasnya, membuat 

konsentrasi kami buyar dan berujung pada satu kecerobohan 

besar: kami lupa mengembalikan ompreng MBG (Makan 

Bergizi Gratis). 

Semua anak yang ada di kelas sebenarnya ikut merasa 

bersalah atas kelupaan ini. Waktu itu, kami baru saja selesai 

makan, lalu hujan turun lebat membuat kami sibuk dengan 

urusan masing-masing sampai akhirnya ompreng tersebut 

terabaikan begitu saja di laci dan meja. 

Begitu ompreng MBG itu akhirnya disadari dan buru-

buru dikembalikan, petaka kecil pun datang. Wali kelas kami, 

Bu Ria, menghampiri kami ke kelas dengan wajah serius. Beliau 

memarahi kita sekelas karena keteledoran kami yang kompak 

lupa mengembalikan ompreng tepat waktu. 
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Suasana kelas yang biasanya ramai seketika mendadak 

hening. Tidak ada satupun dari kami yang berani berbicara atau 

sekadar mengangkat kepala. Semua tertunduk, meresapi 

teguran dari Bu Ria. 

"Anak-anak, kenapa omprengnya sampai telat 

dikembalikan begini? Kalian tahu kan ini fasilitas bersama yang 

harus dijaga?" tegur Bu Ria dengan nada tegas. 

Kami hanya bisa terdiam saling berpandangan, lalu 

salah satu dari kami mewakili teman-teman memberanikan diri 

bersuara. 

"Maaf ya, Bu... Tadi pas jam istirahat hujan deras, jadi 

kami pada lupa karena sibuk beresin meja," ucap salah seorang 

perwakilan kelas dengan suara pelan penuh rasa bersalah. 

Bu Ria menghela napas, memberikan nasihat agar kami 

lebih disiplin dan bertanggung jawab ke depannya. Setelah Bu 

Ria pergi, kami juga berinisiatif meminta maaf secara langsung 

kepada guru PJOK, Bu Peng-Aan, atas kekacauan hari itu. 

Setelah kejadian dimarahi wali kelas, kami semua 

sepakat menganggap ini sebagai pelajaran berharga agar tidak 

mengulanginya lagi. Perasaan bersalah sempat menyelimuti 

hati kita sekelas, tapi dari situ kami jadi belajar berbenah. 

Sekarang, untuk urusan pengambilan dan 

pengembalian ompreng MBG tidak lagi dilakukan 

sembarangan, melainkan sudah diatur secara tertib sesuai 
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jadwal piket masing-masing anak. Peristiwa hari itu benar-

benar menjadi pengalaman SMP yang tak terlupakan bagi kami 

semua. 
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Vina Putri R 8.G 
 

 

Hari Rabu siang itu, suasana kelas 7G mendadak ricuh 

setelah jam makan MBG (Makan Bergizi Gratis). Seperti biasa, 

teman-teman sekelas antre mengambil jatah makanan mereka 

lalu melahapnya bersama-sama di bangku masing-masing. 

Namun, masalah mulai muncul ketika makanan habis 

dan tiba waktunya mengembalikan ompreng. Sifat malas 

mendadak kambuh. Banyak anak yang saling lempar tanggung 

jawab, tidak ada yang mau mengembalikan atau menata 

ompreng kotor itu ke tempat semula. 

"Eh, giliran siapa nih yang piket ngebalikin ompreng?" 

tanya Rian sambil meletakkan kotak makan kosong di atas 

meja. 

"Bukan giliranku, ah! Kemarin kan aku sudah," elak 

Dimas santai. 

"Duh, malas banget rasanya keluar, gerimis juga," 

tambah Siska sambil memainkan ponselnya. 
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Karena tidak ada yang mau berinisiatif, ompreng-

ompreng itu akhirnya dibiarkan menumpuk begitu saja di 

dalam kelas 7G. 

Waktu terus berjalan hingga tiba saatnya mobil 

pengangkut MBG datang untuk mengambil kembali seluruh 

perlengkapan makan. Para guru mendadak panik dan sibuk 

mencari kelas mana yang belum mengembalikan ompreng. 

Nama kelas 7G pun menjadi pusat perhatian karena ompreng 

mereka masih utuh nongkrong di dalam kelas. 

Tidak lama kemudian, Bu Aan—guru piket yang 

terkenal tegas—datang menyatroni kelas kami dengan muka 

kesal. Beliau langsung memarahi seisi kelas 7G karena 

kecerobohan kami. 

"Anak-anak kelas 7G! Kenapa omprengnya sampai 

sekarang belum dikembalikan hah? Mobil pengangkutnya 

sudah datang dari tadi di bawah!" suara Bu Aan menggelegar di 

ambang pintu, membuat seisi kelas langsung ciut. 

Kami semua terdiam kaku, tidak ada yang berani 

menatap mata Bu Aan. Suasana kelas mendadak sunyi senyap 

seperti kuburan. 

"Maaf, Bu... Tadi kelupaan pada malas-malasan mau 

bawa ke bawah," cicit salah seorang ketua kelas dengan suara 

bergetar pelan. 
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"Cepat bawa dan kembalikan sekarang juga! Jangan 

sampai diulangi lagi ya!" perintah Bu Aan dengan nada tinggi. 

Tanpa buang-buang waktu lagi, kami semua langsung 

bergerak panik, berlarian membawa tumpukan ompreng 

tersebut ke tempat pengembalian dengan perasaan malu luar 

biasa. 

Lucunya, setelah kejadian itu, kelas 7G seolah dapat 

"special achievement" yang kurang mengenakkan. Pada hari-

hari selanjutnya, kalau ada kelas lain yang telat atau lupa 

mengembalikan ompreng, nama kelas 7G yang justru sering 

disebut-sebut lewat speaker sekolah oleh guru-guru, padahal 

kali itu kami sudah mengembalikannya dengan tertib! 

"Dih, disangka kita lagi padahal kita sudah balikin dari 

tadi," protes Fira kesal mendengar pengumuman lewat 

speaker. 

"Makanya, gara-gara kemarin kita sempat bandel sih, 

jadi guru-guru hafal banget sama kelas kita," timpal Doni 

sambil tertawa pasrah. 

Meski sempat bikin jengkel dan malu, kejadian itu 

akhirnya membawa hikmah besar. Setelah hari itu, teman-

teman di kelas 7G jadi jauh lebih rajin, disiplin, dan kompak 

mengembalikan ompreng MBG tepat waktu sesuai jadwal piket 

masing-masing. Tidak ada lagi drama malas-malasan! 
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Zhafira Dhiyaa-ul Haq 7.C 
 

 

Pagi itu, matahari bersinar terang di atas gerbang, 

seolah-olah menyapaku yang tengah bersiap menghadapi hari 

baru. Aku berdiri di sana dengan rasa gugup yang luar biasa. 

Seragam merah putih yang masih kukenakan terasa sedikit 

kaku dan tidak nyaman di badan. Tas punggungku juga terasa 

sangat berat memuat berbagai perlengkapan MOS. Aku 

menarik napas panjang-panjang, berusaha menenangkan 

debaran di dada. 

Begitu melangkah masuk, aku melihat ratusan siswa 

baru sudah berkumpul di lapangan utama. Semuanya tampak 

asing, dan benar-benar belum ada satu pun wajah yang 

kukenal. 

Tiba-tiba, seorang kakak OSIS berkaus panitia 

menghampiriku dengan senyuman ramah. 

"Halo, Adik-adik baru! Jangan tegang gitu dong 

mukanya," sapa Kakak OSIS itu ramah. "Yuk, silakan diarahkan 
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masuk ke kelas dulu ya sebelum acara pembukaan MPLS di 

lapangan." 

Aku mengangguk lega lalu berjalan mengikuti arahan 

menuju ruang kelas. Di dalam kelas yang masih sepi, aku 

memilih duduk di bangku deretan tengah seorang diri. Tak 

lama kemudian, seorang anak perempuan berambut dikepang 

dua masuk dan duduk di sebelahku. 

Melihatnya tersenyum ragu, aku langsung 

memberanikan diri untuk menyapanya terlebih dahulu. 

"Hai, boleh kenalan? Aku Naura," ucapku sambil 

tersenyum. 

Anak perempuan itu langsung membalas senyumku 

dengan antusias. "Hai juga, Naura! Aku Fariza. Kamu dari SD 

mana?" 

"Aku dari SD Negeri 03. Kalau kamu dari mana, Fariza?" 

tanyaku balik. 

"Wah, beda dong! Aku dari SD Al-Hikmah," jawab 

Fariza sembari merapikan tali tasnya. "Jujur ya, Naura, tadi di 

gerbang aku tuh gugup banget pas lihat anak-anak sebanyak 

itu. Kamu grogi juga nggak?" 

Aku langsung tertawa pelan mendengarnya. "Sumpah, 

iya banget! Aku malah sempat keringat dingin saking takutnya 

nggak punya teman." 
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Keteganganku yang sejak tadi mencengkeram 

perlahan-lahan mulai mencair setelah mengobrol singkat 

dengan Fariza. Suasana canggung di antara kami seketika 

menguap digantikan oleh obrolan ringan tentang pengalaman 

berangkat sekolah pagi tadi. 

Tidak lama setelah bel berbunyi, kegiatan dilanjutkan 

dengan acara di lapangan, lalu berbagai games seru per 

kelompok, serta tur keliling area sekolah untuk mengenali 

lingkungan baru kami. 

Hari pertama sekolah yang tadinya kutakuti Setengah 

mati, ternyata berjalan sangat seru, menyenangkan, dan jauh 

dari bayangan menyeramkan yang ada di kepalaku. 
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Fariza Dinar Kalyana 7.C 
 

 

Tanggal 8 Juli 2026 menjadi awal resmi aku melangkah 

masuk ke SMPN 2 Mojoagung. Hari pertama masuk kelas, jujur 

aku baru mengenali sebagian kecil temannya saja. Wajah-

wajah baru tampak di sekelilingku. Tapi, namanya juga anak 

SMP, seiring berjalannya waktu dan hari-hari berganti, lama-

lama jadi kenal semuanya dan makin akrab. 

Sejak hari pertama MPLS, aku benar-benar semangat 

untuk memulai petualangan baru dan menebar hal-hal positif 

di jenjang yang lebih tinggi ini. 

Saat istirahat di kelas, aku dan teman sebangku mulai 

mengobrol akrab sambil membahas tugas-tugas aneh yang 

disuruh bawa dari rumah. 

"Eh, kamu bawa apa aja buat tugas teka-teki hari ini?" 

tanya temanku sambil membuka tasnya. 
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"Aku bawa 'biskuit berdarah' sama 'air malika', padahal 

maksudnya biskuit isi selai stroberi sama air mineral biasa, 

haha!" jawabku sambil ketawa ngakak. 

"Sumpah, kocak banget tugas MOS tahun ini! Bikin 

pusing tapi seru pas nyarinya," timpal teman yang lain. 

Dari awal pembukaan MPLS sampai penutupan, 

menurutku semuanya seru banget! Apalagi puncaknya pas 

kegiatan Perjusa (Perkemahan Jumat Sabtu). Dari berbagai 

lomba dan kegiatan di Perjusa itulah, kita semua bisa belajar 

arti kerja sama yang sebenarnya serta menjaga kesolidaritasan 

sekelompok atau seregu. 

"Rik, regu kita kurang kayu bakar nih buat nanti malam! 

Siapa yang mau bantuin nyari?" tanya ketua reguku dengan 

napas sedikit tersengat lelah usai mendirikan tenda. 

"Aman, Komandan! Biar aku sama anak-anak cowok 

yang cari ke sekitar lapangan," jawabku penuh semangat. 

Momen-momen kerja bakti pas mendirikan tenda, 

masak bareng, sampai yel-yel malam penjelajahan di Perjusa 

benar-benar menguji kekompakan kita. Capeknya luar biasa, 

tapi ketawa barengnya itu lho yang tidak bakal bisa dibeli. 

Tibalah di hari terakhir MPLS. Aku berdiri di lapangan, 

menatap langit biru yang cerah sambil tersenyum lega. 

Ternyata, berada di lingkungan baru yang awalnya terasa 
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begitu menakutkan dan bikin deg-degan, justru berubah 

menjadi sangat menyenangkan. 

Masa pengenalan ini bukan sekadar tentang menghafal 

aturan sekolah atau mendengarkan materi dari bapak-ibu guru, 

tapi juga langkah awal perjalanan seruku menemukan teman-

teman baru di bangku SMP. 

Masa-masa MPLS SMP ini memang penuh dengan rasa 

gugup di hari pertama, keseruan mencari teman baru, lucunya 

membawa tugas teka-teki yang bikin geleng-geleng kepala, 

hingga lelahnya kegiatan luar ruangan. Namun, semua rasa 

lelah itu terbayar lunas saat acara penutupan yang meriah. 

Rasanya, masa-masa MPLS ini adalah kenangan indah yang 

mungkin gak bakal bisa terulang lagi. 

Semoga di jenjang sekolah yang lebih tinggi ini, aku 

bisa menjadi pribadi yang lebih aktif, berprestasi, dan 

menikmati setiap detik masa SMP dengan penuh ceria! 
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Mahira Hasna Kamila Fauziya 7.C 
 

 

Pertama kali aku masuk SMPN 2 Mojoagung tepatnya 

pada tanggal 13 Juli 2026. Aku melangkah memasuki ruang 

kelas dengan hati yang berdebar kencang. Di hari itu, aku harus 

siap bertemu dengan wajah-wajah baru dari sekolah dasar yang 

berbeda-beda. Jujur, di hari pertama di dalam kelas, aku 

sempat merasa malu dan ciut karena belum memiliki teman 

satupun. Aku hanya duduk diam sambil merapikan alat tulisku. 

Beruntung, di hari kedua tepatnya tanggal 14 Juli 2026, 

suasana mulai mencair karena aku akhirnya mendapatkan 

teman duduk sekaligus teman sebangku yang ramah bernama 

Anaya. 

"Hai, kenalin aku Anaya. Kamu dari SD mana?" sapa 

Anaya sambil tersenyum ramah kepadaku. 
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"Aku dari SDN Mojoagung 1. Kamu sendiri dari mana, 

Nay?" jawabku agak malu-malu. 

"Aku dari SDN Betek. Wah, senang banget bisa 

sebangku sama kamu!" balas Anaya antusias. 

Selama alur MPLS hari itu, kami diajak berkeliling untuk 

diperkenalkan dengan lingkungan sekolah yang ternyata luas 

sekali. 

Masuk ke hari ketiga, tepatnya tanggal 15 Juli 2026, 

kegiatan MPLS mulai terasa modern. Kami mendapat tugas 

mengerjakan soal-soal asesmen dan pengenalan sekolah yang 

menggunakan gadget masing-masing secara bersama-sama. 

"Eh, link soalnya udah bisa dibuka belum di HP kamu?" 

tanyaku sambil melirik layar ponsel Anaya. 

"Udah nih, tinggal login pakai NISN aja. Gampang kok!" 

jawab Anaya sambil fokus mengetik. 

Di hari keempat, tepatnya tanggal 16 Juli 2026, 

suasananya sudah jauh berbeda. Aku sudah mendapatkan 

banyak teman baru, dan mereka semua sangat baik serta asyik 

diajak mengobrol. Aku merasa sangat beruntung bisa masuk 

dan ditempatkan di kelas C. Lingkungan kelas kami sangat 

suportif, seru, dan yang paling penting, tidak ada perundungan 

sama sekali di kelas C. Kami langsung klop satu sama lain. 

Hingga tibalah di hari kelima sekaligus hari terakhir 

rangkaian kegiatan MPLS di SMPN 2 Mojoagung. Hari itu pihak 
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sekolah menunjukkan berbagai macam ekstrakurikuler yang 

sangat banyak dan menarik. Mulai dari Karate, Voli, Tari, 

Paskibra, Sepak Bola, hingga berbagai ekstrakurikuler keren 

lainnya yang membuatku bingung mau pilih yang mana. 

"Kamu nanti mau ikut ekstra apa, Na?" tanya salah satu 

teman sekelasku saat melihat pameran ekskul. 

"Aku pengen ikut tari sama paskibra deh, kayaknya 

seru!" jawabku mantap. 

Puncak keseruan hari itu berlanjut hingga siang 

menjelang sore, tepatnya pukul 13.00, di mana kami mulai 

bersiap mengikuti kegiatan Perjusa (Perkemahan Jum'at 

Sabtu). Meskipun matahari bersinar sangat terik di lapangan, 

teman-teman sama sekali tidak kehilangan semangat. 

Salah satu kegiatan sore itu yang paling mendebarkan 

adalah lomba memasak antarkelompok. 

"Awas, jangan sampai gosong itu bumbunya!" seru 

temanku panik sambil mengipasi arang. 

"Duh, hati rasanya deg-dig-dug takut masakan kita 

kurang enak pas dinilai Kak Pembina!" sahutku sambil tertawa 

cemas. 

Menjelang malam, suasana berubah menjadi hangat. 

Malam pun tiba, dan puncak acara yang paling ditunggu-

tunggu akhirnya hadir yaitu Api Unggun. Kami bernyanyi, 

bersorak, dan tertawa bersama mengelilingi api unggun. 
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Sungguh, seru sekali mengikuti seluruh rangkaian 

Perjusa dan MPLS di SMPN 2 Mojoagung ini. Pengalaman 

pertama yang benar-benar tak terlupakan! 
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Rani Rohma Puspitasari 9.F 
 

 

Hari yang dinanti-nanti akhirnya tiba. Tepat pada 

tanggal 27 hingga 30 Maret 2026, sekolah kami, SMPN 2 

Mojoagung, menyelenggarakan acara study tour ke Pulau Bali 

untuk Angkatan 42. Ada rasa senang, bahagia, dan takjub yang 

bercampur aduk di dalam dadaku, karena jujur ini adalah 

pengalaman pertama kalinya aku pergi berlibur ke Pulau Bali. 

Semuanya bermula pada tanggal 27 Maret 2026 pukul 

11 siang. Kami semua dikumpulkan di masjid yang berada di 

dalam lingkungan sekolah. Di sana, bapak dan ibu guru 

memberikan pembekalan serta menjelaskan berbagai aturan 

penting—apa saja yang boleh dilakukan dan apa saja yang tidak 

boleh dilanggar selama kami berada di Pulau Bali nanti. 

"Anak-anak, ingat ya selama di Bali nanti harus tetap 

tertib, jangan mencar sendiri-sendiri, dan patuhi instruksi 

pendamping!" pesan salah satu guru pembimbing. 

"Baik, Pak!" jawab kami serempak di dalam masjid. 



| 124 | Antologi Cerpen SMP Neberi 2 Mojoagung 

Setelah sesi pembekalan yang cukup lama, kami 

melaksanakan sholat Dzuhur berjemaah, lalu masing-masing 

dibagikan lunch box untuk makan siang. Begitu selesai, kami 

bergegas mencari bus dan nomor tempat duduk masing-

masing. Sebelum roda bus berputar, kami menengadahkan 

tangan untuk berdoa bersama agar perjalanan diberi 

keselamatan. Tepat pukul 2 siang pas, bus kami pun mulai 

berangkat meninggalkan gerbang sekolah. 

Perjalanan darat yang memakan waktu kurang lebih 8 

jam itu diisi dengan obrolan seru dan tawa bersama teman-

teman sebus. 

"Eh, perjalanan masih lama nih, ada yang bawa cemilan 

nggak?" tanya Dimas sambil melongok ke bangku belakang. 

"Nih, aku bawa keripik singkong! Tenang, cukup buat 

bertiga," sahut Siska sambil menyodorkan bungkus makanan. 

Kami sempat berhenti di sebuah rest area yang terletak 

di Pasuruan untuk beristirahat sejenak, melaksanakan sholat 

Asar, serta membeli beberapa snack dan minuman segar. 

Setelah itu, bus kembali melanjutkan perjalanan hingga malam 

hari. 

Kami sempat singgah sebentar di Banyuwangi untuk 

beristirahat sejenak, menunaikan ibadah, makan malam, dan 

berdoa bersama. Perjalanan kemudian dilanjutkan menuju 

Pelabuhan Ketapang. Kami tiba di Pelabuhan Ketapang tepat 

pukul 12.00 malam. Dari sana, kami menaiki kapal feri 
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menyeberangi Selat Bali yang memakan waktu sekitar 30 

menit saja hingga akhirnya menginjakkan kaki di Pelabuhan 

Gilimanuk, Pulau Bali, sekitar jam 2 malam. Perjalanan lalu 

dilanjutkan menuju hotel tempat kami menginap, yaitu Hotel 

Vistana Denpasar  

Kami sampai di hotel sekitar jam 6 pagi. Sesampainya 

di sana, kami langsung dibagi kamar untuk mandi, beres-beres, 

dan sarapan pagi. Setelah tenaga terisi penuh, jadwal hari itu 

langsung padat. Tujuan pertama kami adalah menonton 

pertunjukan Tari Barong yang megah dan penuh cerita. 

"Wah, gerakan penarinya keren banget ya, asli kaya 

hidup!" bisikku kagum saat menyaksikan pertunjukan. 

Selesai menonton Tari Barong, kami diberi waktu 

sebentar untuk berbelanja oleh-oleh, lalu dilanjutkan makan 

siang. Setelah itu, kami mampir ke Pura Mandara Giri untuk 

melaksanakan ibadah, sebelum akhirnya menuju destinasi 

yang paling ditunggu-tunggu: Pantai Melasti. 

Sesampainya di Pantai Melasti, kami langsung 

disambut oleh pemandangan laut yang begitu indah. Suara 

deru ombak yang menyapu pasir pantai seolah menerpa 

telinga, membawa ketenangan seketika dan membuat kami 

sedikit melupakan penat atau masalah apa pun yang sedang 

dihadapi. Kami diberikan waktu selama 2 jam penuh untuk 

menikmati keindahan Pantai Melasti yang memesona. 
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"Ayo foto di sini! Latar belakang tebing sama lautnya 

bagus banget buat kenang-kenangan," ajak temanku sambil 

merentangkan tangan. 

Puas bermain di pantai, kami bergeser ke pusat oleh-

oleh di daerah Karang Taruna untuk memborong suvenir khas 

Bali. Hari sudah mulai petang, kami pun kembali ke hotel untuk 

membersihkan badan, makan malam, dan beristirahat. 

Keesokan paginya, aku bangun pukul 6 pagi. "Kumpulin 

nyawa dulu, rek!" gerutuku sambil menguap lebar di atas 

tempat tidur. Setelah mandi dan beres-beres kilat, kami 

langsung check-out dari hotel. Kami turun sebentar untuk 

breakfast, lalu membawa seluruh barang bawaan untuk 

dimasukkan kembali ke dalam bagasi bus. 

Pagi itu, tujuan kami berikutnya adalah Tanah Lot. Di 

sana, selain menikmati pemandangan pura di atas laut, kami 

mendapat tugas seru yaitu interview (wawancara) dengan turis 

asing alias bule menggunakan bahasa Inggris! 

"Hello, Mister, can I ask you some questions for our 

school project?" sapa salah satu teman kelompokku dengan 

gugup kepada seorang turis yang sedang berjalan santai. 

"Sure, go ahead!" jawab turis tersebut ramah sambil 

tersenyum lebar. 

Setelah selesai wawancara dan membeli beberapa oleh-

oleh tambahan seperti pakaian khas Bali, sore harinya kami 
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bersiap pulang menuju Pelabuhan Gilimanuk. Saat perjalanan 

menyeberang sore itu, pemandangan laut benar-benar cerah, 

bagus, dan sangat indah. Gugusan gunung yang berjejer di 

kejauhan berpadu dengan tatanan rumah warga menciptakan 

kesan pemandangan laut yang luar biasa di mata kami. 

Kami kembali menaiki bus untuk perjalanan pulang ke 

Mojoagung. Menempuh perjalanan darat yang sangat panjang 

dan melelahkan, dengan penuh rasa syukur akhirnya kami tiba 

kembali di rumah dengan selamat pada pukul 2 pagi. 

Study tour pertama ke Bali ini benar-benar pengalaman 

yang luar biasa, berkesan, dan takkan pernah terlupakan! 
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Sifa Salsabila 8.B 
 

 

Matahari bersinar cerah mengawali pagi hari. Sinar 

hangatnya seolah-olah memberikan semangat baru di hari 

Jumat, tanggal 20 Februari 2026, di SMPN 2 Mojoagung. Hari 

itu bertepatan dengan jadwal Giat Pokja (Pojok 

Kerja/Kebersihan). 

Namanya juga hari Jumat pagi, jujur saja perasaan 

malas sempat menyelimuti hatiku untuk mengikuti Giat Pokja 

kali ini. Tanpa membuang waktu lama, aku (Sifa Salsabila dari 

kelas 8B) segera bergegas menemui sahabatku, Ega, untuk 

mengajak bersiap-siap turun ke taman toga. 

"Siti Umiega, ayo Pokja!" ajakku begitu sampai di 

dekatnya. 

Ega, yang tadinya sedang asyik duduk, langsung 

terperanjat kaget. "Sall! Ya ampun, jantungku hampir copot 

rasanya!" ucapnya sambil memegang dada dengan nada kaget 

setengah mati. 
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"Kamu ini, menyesuaikan diri toh! Ayo cepat, aku akan 

menemui Bu Dini dulu buat ambil peralatan," kataku sambil 

terkekeh. 

"Okee!" jawab Ega pasrah. 

Aku pun bergegas melangkah menuju ruang BK untuk 

menemui Bu Dini, guru Bimbingan Konseling, guna meminjam 

sabit untuk memotong rumput di taman toga yang sudah mulai 

meninggi. 

"Assalamu'alaikum, Bu. Ngapunten mengganggu, 

badhe mendet sabit kagem Pokja," kataku sopan begitu 

sampai di pintu ruang BK. 

Bu Dini tersenyum ramah. "Wa'alaikumussalam, Sifa. 

Silakan diambil sabitnya, jangan lupa kalau sudah selesai 

dikembalikan ya." 

"Njeh, Bu. Siyap!" jawabku mantap. 

Saat aku hendak berbalik mengambil sabit bersama 

cangkul, Ega dan beberapa teman-teman yang ikut berdiri di 

depan pintu tiba-tiba sengaja menjahili dan mengagetkanku 

dari belakang. 

"SOLL!!" teriak teman-teman serempak. 

"Rek, ndue masalah opo se, ngageti aku wae!" seruku 

spontan dengan nada panik sambil mengelus dada. 
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Mbak Dhinie, salah satu kakak pembina atau guru yang 

ada di dekat sana, ikut menimpali sambil tersenyum usil, 

"Ambek cangkulne, Soll, ojok lali!" 

"Sek, untung aku sabar dadi gak mari-marah!" 

gumamku sebal tapi juga menahan tawa. 

Semua peralatan untuk giat Pokja akhirnya sudah 

diambil lengkap. Kami semua bergegas menuju taman toga 

untuk memulai aksi bersih-bersih. Suasana pagi itu terasa seru 

karena dikerjakan bersama-sama. Semuanya bekerja; ada yang 

mencangkul tanah, menyapu daun kering, hingga suara sabit 

mulai terletuk-letuk merapikan rumput liar. Suara gesekan alat 

kebersihan itu menandakan giat Pokja sudah hampir selesai. 

"Teman-teman, sampah-nya ndang dibuang! Sabitnya 

biar aku kembalikan ya," teriakku di sela-sela kesibukan. 

"Oke, Sip!" balas teman-teman kompak. 

Aku bergegas kembali berjalan menuju ruang BK untuk 

mengembalikan sabit dan cangkul yang telah kami gunakan. 

"Bagaimana, Sifa? Apakah sudah bersih?" tanya Bu Dini 

saat aku meletakkan alat-alat tersebut. 

"Alhamdulillah, sampun, Bu," jawabku tersenyum lebar. 

Bu Dini menatapku dengan hangat. "Sifa, kamu adalah 

anak yang rajin. Pertahankan ya!" 

"Nggih, Bu, terima kasih," jawabku sopan. 
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Aku berjalan kembali menuju kelas dengan perasaan 

senang dan ceria. Pengalaman hari ini membuatku bertekad 

untuk akan selalu rajin dan semangat menjaga kebersihan 

sekolah, seperti pesan Bu Dini tadi. 
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Azam 9.B 
 

 

“Kok soale alah sangar tenan, sangar beda ya?” bisik 

Fahri dengan nada kaget begitu lembar soal olimpiade itu 

dibagikannya di hadapan kami. 

Di ruang LAB TIK yang dingin—pagi itu di pertengahan 

kelas 2 SMP—suasana terasa jauh lebih tegang dari biasanya. 

Selain aku, ada Mizar, Fahri, dan beberapa anak lain dari 

kelasku yang ikut terjaring dalam seleksi dadakan ini. Kalau 

diingat-ingat lagi, aku hampir lupa siapa saja teman sekelas 

yang ikut selain mereka berdua. Maklum, semuanya terjadi 

begitu cepat. 

Hanya beberapa jam sebelumnya, aku sedang duduk 

tenang di dalam kelas. Tiba-tiba, pintu kelas terbuka dan salah 

satu guru memanggil namaku sambil membawa setumpuk 

buku tulis dan pulpen. 
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"Kamu dipanggil ke perpustakaan atas perintah Pak 

Guru!" ujar teman yang menyampaikan pesan itu. 

Sesampainya di perpustakaan, aku langsung disodori 

formulir dan kertas soal. Ternyata, aku dipilih secara mendadak 

untuk mewakili sekolah di ajang olimpiade matematika tingkat 

kabupaten bernama Genzo. Mau tidak mau, jantungku 

langsung berdegup kencang karena tidak ada persiapan sama 

sekali. 

Kembali ke ruang LAB TIK, waktu pengerjaan soal terus 

berjalan. Aku membaca satu per satu soal di lembar kertas 

dengan kening berkerut. 

"Eh, tapi soale onok sing rada gampang kok," kata Mizar 

dari bangku sebelah, mencoba menenangkan diri di tengah 

kepanikan massal. 

Aku mengangguk setuju dalam hati. Ada beberapa 

nomor yang rumus dan penyelesaiannya langsung klik di 

kepala, tapi ada juga nomor-nomor berikutnya yang tingkat 

kesulitannya benar-benar di luar nalar. Rasanya kepala mau 

pecah memikirkan rumus aljabar dan geometri yang rumit itu. 

Waktu ujian akhirnya habis. Kertas jawaban 

dikumpulkan. Begitu melangkah keluar dari ruang LAB TIK, 

rasanya beban berat langsung terangkat dari pundakku. 

"Wah, lega sekali... rasanya seperti lepas dari beban 

hidup yang berat banget!" kataku sambil menarik napas 
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panjang, disambut tawa lepas oleh Fahri dan Mizar yang juga 

merasakan hal yang sama. Rasanya campur aduk antara 

senang, deg-degan, dan bangga karena sudah berani mencoba. 

Pengalaman ikut olimpiade matematika Genzo itu 

memang penuh kejutan. Meskipun pada akhirnya hasil 

pengumuman nanti ada yang lolos dan ada yang tidak, satu hal 

yang pasti: sensasi tegang saat mengerjakan soal mendadak itu 

tidak akan pernah aku lupakan. 
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Adinda Shinta Amelia 7.F 
 

 

Pagi itu, suasana lapangan SMPN 2 Mojoagung terasa 

sangat riuh. Hari pertama MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan 

Sekolah) dimulai dengan penuh energi. Aku dan teman-teman 

sekelompok berdiri melingkar, bersiap mengikuti rangkaian 

acara yang dipandu oleh kakak-kakak OSIS. 

"Halo semuanya! Sekarang saatnya kita games seru, 

tebak-tebakan nama hewan dan ice breaking bareng Kakak 

OSIS!" seru salah seorang kakak OSIS dengan menggunakan 

pengeras suara, disambut sorak-sorai antusias dari kami 

semua. 

Games pun dimulai. Suasana langsung pecah penuh 

tawa. Aturannya sederhana: kelompok yang kalah harus siap-

siap menerima hukuman maju ke depan. Dan sialnya, 

kelompokku kalah pada ronde kedua. Mau tidak mau, aku dan 

beberapa teman harus rela maju ke tengah lapangan. 
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"Nah, sekarang yang kalah hukumannya harus menyanyi 

lagu MBG, tapi liriknya diganti jadi 'Bagus', wkwkwk!" perintah 

kakak OSIS sambil tersenyum usil. 

Sontak, lapangan langsung bergemuruh oleh gelak 

tawa teman-teman yang menonton. Aku yang berdiri di depan 

berusaha bernyanyi dengan lirik yang diubah jadi “Bagus, 

Bagus…” sambil menahan malu setengah mati. Tapi lucunya 

minta ampun, sampai-sampai aku tidak bisa berhenti tertawa 

terbahak-bahak selama permainan berlangsung karena 

perutku rasanya sakit terus menerus melihat ekspresi konyol 

teman-teman yang lain. 

Akhirnya, setelah lelah tertawa, kakak OSIS 

mengumumkan waktu istirahat. 

"Oke, adik-adik, sesi games selesai! Silakan istirahat dan 

jajan dulu ya!" 

Mendengar pengumuman itu, aku langsung menoleh ke 

arah teman-temanku. "Heh rek, ayo tuku jajan nang kopsis!" 

ajakku penuh semangat. 

Kami pun beramai-ramai menyerbu Koperasi Sekolah 

(Kopsis). Di sana, aku membeli sate tahu kesukaanku dan 

segelas es teh manis untuk melepas dahaga. Begitu pesanan 

siap, aku langsung melahapnya sampai habis tanpa sisa karena 

benar-benar kelaparan setelah energi terkuras habis buat 

games tadi. 
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Selesai jajan, kami berjalan santai berniat kembali ke 

kelas. Namun, tepat di samping koperasi, sebuah kejadian tak 

terduga terjadi. 

“Aduh!” teriak Vio tiba-tiba. 

Vio tersandung batako paving yang sedikit terangkat 

dan hampir jatuh mencium tanah. Melihat itu, aku dan teman-

teman yang berjalan di belakangnya langsung tertawa lepas 

sampai perut kami sakit lagi. Sialnya, kejadian itu juga 

disaksikan oleh beberapa kakak kelas perempuan yang sedang 

lewat. 

Vio langsung berdiri sambil menepuk-nepuk rok 

seragamnya, wajahnya memerah padam karena malu. "Duh, 

jangan dilihatin terus, maluuu!" gerutu Vio, antara kesal, 

menahan sakit di kakinya, sekaligus ingin tertawa juga. Kami 

yang melihatnya tentu semakin tidak bisa menahan tawa. 

Setelah insiden kecil itu, kami akhirnya kembali ke 

kelas. Sambil menunggu bel masuk berbunyi, kami menikmati 

sisa jajan di dalam kelas sambil mulai bergosip dan cerita-cerita 

horor. 

"Eh, tahu nggak, katanya di kamar mandi belakang itu 

sering ada penampakan lho... Hihimmmm, hihihi!" goda salah 

satu temanku dengan suara sengaja diseram-seramkan. 

Suasana kelas yang tadinya santai mendadak jadi diselingi jerit-

jerit kecil penuh canda. 
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Tak lama kemudian, bel berbunyi tanda jam pelajaran 

dimulai. Kami kembali duduk rapi mengikuti mapel hingga jam 

sekolah usai. Sebelum pulang, kami berdoa bersama dan 

pamitan kepada bapak dan ibu guru yang mengajar di kelas. 

Hari pertama MPLS yang melelahkan ini ditutup dengan 

kenangan seru, tawa yang tidak ada habisnya, dan tentu saja, 

teman-teman baru yang sangat asyik. 
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Cinta Ezza Lyana 9.F 
 

 

Degup jantungku terasa begitu cepat bergemuruh di 

dalam dada. Pagi itu, di pertengahan tahun 2025, Joglo SMP 

Negeri 2 Mojoagung tampak begitu megah dan dipenuhi oleh 

seluruh siswa, dewan guru, serta para tamu undangan yang 

hadir di acara pelepasan kelulusan kakak kelas. 

Di sinilah kami—aku dan dua orang teman satu 

kelompok tariku—berdiri di balik panggung, menunggu giliran 

untuk tampil. Berminggu-minggu lamanya kami merelakan 

waktu istirahat dan jam sepulang sekolah untuk berlatih keras 

demi gerakan yang kompak dan sempurna. Namun, saat detik-

detik penampilan semakin dekat, nyali rasanya ciut juga. 

"Duh, aku gugup banget takut ada gerakan yang salah 

pas di atas panggung nanti," bisikku cemas sambil merapikan 

selendang tari di pinggangku. 
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Guru pembimbing kami yang berdiri di dekat kami 

langsung tersenyum menenangkan sambil merangkul 

pundakku. 

"Tetap tenang ya anak-anak, kalian sudah latihan keras 

selama ini. Tarik napas dalam-dalam, kalian pasti bisa tampilkan 

yang terbaik," ucap beliau penuh keyakinan. 

Mendengar itu, kedua temanku langsung ikut 

menimpali untuk saling menguatkan. 

"Ayo semangat! Kita kan sudah latihan berkali-kali, pasti 

lancar kok, yuk bisa yuk!" kata temanku sambil mengepalkan 

tangan memberi semangat. 

Tak lama kemudian, panitia memanggil kelompok 

kami. Musik tradisional yang mengiringi tarian kami pun mulai 

diputar lewat pengeras suara. 

Begitu melangkah ke atas panggung Joglo dan sorot 

mata ratusan penonton tertuju kepada kami, rasa gugup itu 

sempat membuat kakiku terasa kaku. Namun, itu hanya 

bertahan beberapa detik saja. Begitu menikmati irama musik 

yang mengalun, rasa percaya diri dan semangatku mulai 

muncul kembali. Kami berdua berusaha fokus menjaga 

kekompakan, menyelaraskan setiap langkah kaki dan gerakkan 

tangan hingga tarian selesai dengan sempurna. 
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Begitu musik berhenti dan pose akhir tarian kami kunci, 

seketika suara tepuk tangan yang meriah bergemuruh dari 

seluruh penonton di Joglo. 

"Huft... lega banget rasanya!" kataku sambil berjalan 

turun panggung bersama teman-temanku dengan senyum 

lebar yang tidak bisa disembunyikan. Wajah kami yang basah 

oleh keringat langsung terbayar lunas dengan kesuksesan 

penampilan tadi. 

Guru pembimbing kami menyambut kami di belakang 

panggung dengan senyuman bangga dan memberikan pujian 

atas kerja keras serta kekompakan kami selama latihan. 

Pengalaman berdiri di atas panggung Joglo SMPN 2 

Mojoagung dan menari di hadapan banyak orang itu benar-

benar menjadi momen paling berkesan dan tak terlupakan 

selama masa sekolahku. 
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Safinatun Naja 9.B 
 

 

“Wah, selamat ya! Kamu benar-benar juara satu!” ucap 

Dica dengan mata berbinar sambil menepuk pundakku begitu 

amplop hasil rapor dibagikan. 

Saat itu adalah momen yang paling tidak bisa aku 

lupakan di kelas 7 SMPN 2 Mojoagung. Aku berhasil menduduki 

peringkat pertama di kelas. Rasa bangga yang luar biasa 

langsung membuncah di dadaku. Meskipun aku tahu tantangan 

ke depan akan lebih berat dan aku mungkin tidak bisa terus-

menerus mempertahankan posisi puncak itu, setidaknya aku 

sudah membuktikan pada diriku sendiri bahwa aku mampu 

mencapainya. 

Sesampainya di rumah, kebahagiaan itu semakin 

lengkap. Orang tuaku menyambutku dengan senyuman lebar 

dan pelukan hangat. 
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"Kami bangga sama kamu, Nak. Pertahankan terus 

semangat belajarnya, ya," ucap ayahku sambil tersenyum, lalu 

memberikan sebuah hadiah spesial sebagai bentuk apresiasi 

atas kerja kerasku selama satu semester penuh. 

Hari-hari berganti, dan benar saja—seperti yang sudah 

kuduga sebelumnya, aku tidak berhasil mempertahankan 

peringkat pertama pada semester berikutnya. Ada sedikit rasa 

kecewa di hatiku karena turun peringkat. Namun, ketakutanku 

akan dijauhi atau diremehkan oleh teman-teman ternyata 

sama sekali tidak terbukti. 

Dica dan teman-teman yang lain di kelas 7B tidak 

berubah sama sekali. Mereka tetap merangkulku seperti biasa. 

"Ah, santai saja kali! Enggak apa-apa turun peringkat, 

yang penting kamu sudah berusaha maksimal kemarin," hibur 

Dica sambil menyodorkan sepotong jajanan kantin kepadaku. 

Teman-teman yang lain juga ikut menyemangatiku agar tidak 

patah semangat dan terus rajin belajar. 

Dukungan tulus dari sahabat-sahabatku membuat rasa 

sedihku seketika menguap. Aku merasa sangat beruntung bisa 

bersekolah di SMPN 2 Mojoagung dan menjadi bagian dari 

kelas B—mulai dari kelas 7B, berlanjut ke 8B, hingga kini 

menginjak kelas 9B. 

Bagiku, peringkat atau juara memang membanggakan, 

tetapi memiliki teman-teman yang baik, tulus, dan selalu 

mensupport dalam keadaan senang maupun susah seperti Dica 
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adalah hadiah terindah yang jauh lebih berharga selama masa 

SMP-ku. 
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Calista 8.B 
 

 

Terik matahari sore itu memantul di permukaan 

lapangan bola voli SMPN 2 Mojoagung. Tepat tanggal 25 Juli 

2025, langkah kakiku mantap memasuki area lapangan untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler bola voli pertamaku. 

Suasana lapangan sudah cukup ramai. Di sana sudah 

berkumpul Mbak Saca dari kelas 9C, Sinta dan Indri dari kelas 

8B, Ayu dari 8B, Farin dari 8C, serta beberapa kakak kelas dan 

teman-teman lainnya yang antusias ingin bergabung. 

Sambil menunggu latihan dimulai, kami berdiri 

melingkar di pinggir lapangan sambil pemanasan ringan. 

"Eh, kalian deg-degan nggak? Aku baru pertama kali ini 

ikut ekstra voli lho," bisik Indri sambil melirik ke arah pelatih 

yang sedang menyiapkan bola. 
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Sinta langsung menepuk pundak Indri sambil 

tersenyum. "Udah, santai aja! Katanya pelatih kita asyik kok, 

nggak seram." 

Benar saja, kekhawatiran kami langsung sirna begitu 

sang pelatih mulai mengumpulkan kami. Beliau ternyata 

sangat ramah dan sabar dalam membimbing. Sesi latihan 

dimulai dengan penjelasan dasar-dasar permainan bola voli, 

dilanjutkan dengan teknik paling penting bagi pemula: passing 

bawah. 

Pelatih memperagakan cara menekuk lutut, 

meluruskan lengan, dan mengunci tangan dengan benar. 

Setelah itu, kami diminta berpasangan untuk langsung 

mempraktikkannya. Aku langsung memilih Sinta sebagai 

pasangan latihanku. 

"Sint, lempar bolanya yang pas ya, biar aku bisa passing 

dengan bener," kataku sambil mengambil posisi kuda-kuda. 

"Siap! Ayo coba, konsentrasi!" balas Sinta bersiap 

melempar bola. 

Plak! 

Bolanya memantul, tapi arahnya malah melenceng jauh 

ke samping. Sontak kami berdua malah tertawa kecil. Sesekali, 

pelatih berjalan mendekat untuk mengawasi dan membetulkan 

posisi tangan kami yang salah. 
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"Nah, tangannya jangan ditekuk ya pas nge-pass, siku 

lurus ke depan," ujar pelatih dengan sabar sambil memegang 

lenganku untuk meluruskannya. 

Waktu latihan berjalan begitu cepat. Berulang-ulang 

menerima pantulan bola dengan lengan membuat pergelangan 

tanganku mulai terasa perih dan kemerahan. Napas juga terasa 

megap-megap karena lelah berlari mengejar bola yang lepas. 

"Duh, pergelangan tanganku rasanya cenut-cenut nih 

gara-gara keseringan kena bola," keluhku sambil meniup-niup 

pergelangan tangan saat pelatih memberikan waktu istirahat 

sebentar. 

Farin yang duduk di sebelahku ikut tertawa sambil 

mengangguk. "Sama, tanganku juga sakit rasanya. Tapi seru 

banget kan?" 

Meskipun badan lelah dan tangan terasa sakit, hatiku 

justru berbunga-bunga. Lewat ekstrakulikuler bola voli ini, aku 

tidak hanya mulai menguasai sedikit demi sedikit teknik dasar 

bermain voli, tapi juga bisa bersosialisasi dan akrab dengan 

teman-teman baru dari berbagai kelas di SMPN 2 Mojoagung. 

Pengalaman sore itu benar-benar menyenangkan dan 

berharga! 
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Naura Puspita Sari 8.B 
 

 

“Ayo, adik-adik, baris yang rapi dulu ya! Jangan pada lho, 

silakan duduk melingkar di dalam kelas.” 

Suaraku terdengar sedikit parau setelah seharian 

mendampingi jalannya kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan 

Sekolah (MPLS). Masih lekat di ingatanku, saat naik ke kelas 8 

dan resmi menjadi pengurus OSIS di SMP Negeri 2 Mojoagung, 

momen inilah yang paling aku tunggu-tunggu: bertugas 

menjaga dan membimbing peserta didik baru. 

Tepat dari tanggal 13 Juli hingga 17 Juli (Senin sampai 

Jumat), aku bersama rekan-rekan sesama pengurus OSIS—

termasuk Kak Gladis, Kak Dhea, Kak Radit, Kevin, dan Lily—

diberi tanggung jawab memegang Gugus 7E. 

Pada hari pertama, suasana di kelas 7E terasa begitu 

sepi dan canggung. Adik-adik kelas masih terlihat malu-malu 
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dan kaku saat kami ajak berkenalan. Namun, seiring 

berjalannya hari, suasana mulai cair dan mereka semakin ceria. 

Hari paling seru sekaligus paling menguji kesabaran 

terjadi pada hari Rabu. Hari itu, jadwalnya adalah latihan yel-

yel untuk persiapan lomba antar gugus. 

"Kak, barisannya susah diatur nih, mereka malah pada 

ngobrol sendiri!" bisik Lily kepadaku dengan wajah pasrah. 

Aku, Kak Gladis, Kak Dhea, Kak Radit, dan Kevin 

langsung turun tangan menertibkan mereka. "Heh, ayo dong 

semuanya tenang sebentar! Perhatiin gerakan kakak di depan, 

nanti kalau nggak kompak waktu lomba, kita semua yang malu 

lho," tegurku setengah bercanda agar mereka tidak terlalu 

tegang. 

Meskipun agak kuwalahan menghadapi kelakuan 

mereka yang super aktif, kerja sama kami sebagai tim OSIS 

akhirnya berhasil membuat yel-yel Gugus 7E jadi dengan 

kompak. 

Puncak dari segala lelah itu terjadi pada hari Kamis. 

Saat sesi istirahat, tiba-tiba beberapa perwakilan adik kelas 

maju menghampiri meja kami di depan kelas sambil malu-malu 

menyodorkan puluhan surat kertas berwarna-warni. 

"Kak, ini buat Kakak-kakak OSIS semua..." ujar salah satu 

dari mereka sambil nyengir. 
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Begitu kegiatan selesai dan kami membukanya di ruang 

guru, isi surat-surat dari adik kelas 7E itu ternyata sangat 

beragam, unik, dan lucu-lucu. Ada yang isinya ucapan terima 

kasih, ada yang menggambar wajah kami dengan bentuk 

kocak, dan ada pula yang sukses bikin kami terharu sampai 

mau mewek. 

Aku terdiam saat membaca sepucuk surat dari seorang 

anak bernama Gio. Di kertas itu tertulis: 

“Mungkin kalau bisa, Kakak OSIS jadi guru pasti bakal 

seru tapi itu tidak mungkin bisa terjadi, sehat-sehat selalu ya 

Kak.” 

Membaca tulisan polos itu, rasa penat, lelah berdiri 

seharian, dan tenggorokan yang kering seketika terbayar lunas. 

Rasa haru menyelimuti hati kami sesama pengurus OSIS. 

Keesokan harinya, hari Jumat, tibalah saat 

pengumuman pemenang lomba yel-yel. Jujur saja, awalnya 

kami tidak menaruh ekspektasi terlalu tinggi karena melihat 

betapa susahnya mereka diatur saat latihan hari Rabu lalu. 

Namun, keajaiban terjadi. Saat nama Gugus 7E dipanggil 

sebagai juara, kami semua langsung berteriak histeris di pinggir 

lapangan. 

"Yeaaay! Gugus 7E juara!" sorak kami berenam 

kegirangan. 
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Adik-adik kelas berlari menghampiri kami dengan 

wajah berseri-seri, melompat kegirangan merayakan 

kemenangan itu. Kami, para kakak OSIS, merasa sangat 

bangga kepada anak-anak 7E. Semua keringat, rasa capek, dan 

teriakan-teriakan kami selama seminggu penuh terbayar sudah 

oleh senyuman dan prestasi mereka. Menjadi bagian dari OSIS 

SMPN 2 Mojoagung benar-benar meninggalkan kenangan 

terindah yang takkan pernah terlupakan. 

 


